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Dalam penyelenggaraan sebuah pemilihan, tingkat partisipasi yang 
mecerminkan keberhasilan dalam penyelenggaraan pemilu di Indonesia. Sehingga 
partisipasi pemilih dalam sebuah penyelenggaraan pemilu merupakan salah satu 
faktor penting yang menentukan kesuksesan dalam sebuah penyelenggaraan 
pemilihan, selain itu partisipasi pemilih menunjukan seberapa antusias masyarakat 
dalam penyelenggaraan pemilihan untuk menentukan pemimpin yang akan 
mewakili masyarakat dalam roda pemerintahan.  
Pada penyelenggaraan Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 
tahun 2019 partisipasi masyarakat dalam penggunaan hak suara mencapai target 
yang di inginkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai penyelenggara 
yaitu sebesar 81,97% dari taarget KPU yang hanya 77,50%. Namun partisipasi 
masyarakat dalam penyelenggaran sebuah pemilihan tidak hanya sebatas 
pemberian suara, namun masih terdapat beberapa partisipasi lainnya seperti 
mengikuti sosialisasi tentang pemilu, mengikuti kampanye, berdiskusi politik dan 
lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Partisipasi pemilih dalam 
penyelenggaraan sebuah pemilihan sangat menarik untuk diteliti, terutama pada 
tingkat desa sebagai wilayah otonomi terkecil di Indonesia. 
Skripsi ini dibuat untuk mencoba memberikan jawaban tentang fenomena 
partisipasi pemilih dibalik sebuah penyelenggaraan pemilihan, sekaligus 
ditunjukan untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 
Sarjana Strata Satu Jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Bengkulu. Namun dalam penyusunan Skripsi ini, penulis 
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Kesuksesan penyelenggaraan pemilihan  sangat dipengaruhi oleh partisipasi 
masyarakat. Tingginya tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilihan 
mencerminkan tingginya kepedulian masyarakat dan rendahnya tingkat partisipasi 
mencerminkan masih rendahnya kepedulian dalam sebuah penyelenggaraan  
pemilihan. Skripsi  ini berjudul Partisipasi Pemilih Pada Pemilihan Umum 
Presiden  Dan Wakil Presiden Tahun 2019 (Studi Kasus Di Desa Genting Juar  
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma). Tujuan penelitian ini 
adalah memberikan gambaran tentang fenomena partisipasi dibalik pemilihan 
umum Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2019 di Desa Genting Juar. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif untuk memberikan 
gambaran terhadap masalah penelitian. Aspek penelitian berpedoman pada teori 
Almon, dan Hutington dan Nelson yaitu pemberian suara, diskusi politik, 
mengikuti kampanye, membantu pemilihan dan mencari dukungan bagi salah satu 
pasangan calon. Hasil penelitian dilapangan menunjukan bahwa terdapat empat 
fenomena partisipasi pemilih dibalik penyelenggaraan pemilihan presiden dan 
wakil presiden tahun 2019 lalu, pertama berdiskusi politik dimana terdapat 
pembahasan mengenai figur dan visi misi dari pasangan calon, kedua mencari 
dukungan bagi salah satu pasangan calon yang dilakukan secara individual karena 
figur yang dimiliki oleh pasangan calon, ketiga membantu penyelenggaraan 
dimana masyarakat ikut serta dalam mencermati dan menyebarkan informasi yang 
ada di DPS dan DPT, dan keempat memberikan suara yang dilakukan oleh 
masyarakat sebagai pemilih dengan datang ke TPS tempat mereka terdaftar. 
Fenomena partisipasi dipengaruhi oleh lima faktor, pertama kandidat pasangan 
calon meliputi dengan figur dan visi, misi. Kedua, pekerjaan masyarakat desa 
mayoritas sebagai petani, buruh dan nelayan. Ketiga, waktu yang digunakan untuk 
berpartisipasi. Keempat, pengetahuan tentang politik dan pemilu yang masih 
kurang. Kelima, sikap apatis atau ketidakpedulian masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pemilu. 
 
Kata Kunci : Partisipasi Pemilih,  Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, 







VOTER PARTICIPATION IN THE GENERAL ELECTION OF 
PRESIDENT AND VICE PRESIDENT IN 2019 









The success of holding elections is strongly influenced by community 
participation. The high level of community participation in elections reflects the 
high level of public concern and the low level of participation reflects the low 
level of concern in an election administration. This thesis is entitled Voter 
Participation in the 2019 General Election of President and Vice President (Case 
Study in Genting Juar Village, Semidang Alas Maras District, Seluma Regency). 
The purpose of this study is to provide an overview of the phenomenon of 
participation behind the 2019 general election for President and Vice President in 
Genting Juar Village. The research method used is descriptive quantitative to 
provide an overview of the research problem. Research aspects are guided by 
Almon and Hutington and Nelson's theory, namely voting, political discussion, 
participating in campaigns, assisting in elections and seeking support for a 
candidate pair. The results of research in the field show that there are four 
phenomena of voter participation behind the holding of the 2019 presidential and 
vice presidential elections. which is owned by a pair of candidates, the third helps 
to organize where the community participates in observing and disseminating 
information in the DPS and DPT, and the fourth gives the votes made by the 
community as voters by coming to the polling station where they are registered. 
The phenomenon of participation is influenced by five factors. First, the candidate 
pairs of candidates include figures and visions and missions. Second, the majority 
of villagers work as farmers, laborers and fishermen. Third, the time used to 
participate. Fourth, knowledge about politics and elections is still lacking. Fifth, 
apathy or public indifference to election administration. 
 
Keywords: Voter Participation, Presidential and Vice Presidential Election, 
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1.1 Latar Belakang 
Penyelenggaraan pemilihan umum (pemilu) menjadi salah satu bentuk 
dari perwujudan kedaulatan rakyat di negara Republik Indonesia. 
Sebagaimana terdapat dalam sila ke-empat Pancasila, “keadaulatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan” 
yang kemudian menjadi dasar utama pengakuan kedaulatan rakyat yang 
diejawantahkan dalam prinsip-prinsip dasar dan mekanisme demokrasi  
(Gaffar, 2012:IX). Sehingga pemilu dapat dikatakan sebagai salah satu sarana 
untuk mewujudkan kedaulatan rakyat di  Indonesia. 
Wahyuningsih, dkk (2014:3) mengatakan bahwa dalam pelaksanaan 
pemilu, partisipasi pemilih menjadi elemen penting demokrasi perwakilan 
disebuah negara demokrasi. Partisipasi merupakan implementasi kedaulatan 
rakyat yang dimanifestasikan oleh keterlibatan pemilih dalam pesta 
demokrasi. Semakin tinggi partisipasi pada penyelenggaraan Pemilu 
menandakan bahwa masyarakat mengikuti, memahami dan melibatkan diri 
dalam kegiatan kenegaraan. Sebaliknya, partisipasi yang rendah mengindikasi 
bahwa masyarakat kurang menaruh apresiasi atau minat terhadap masalah 
atau kegiatan kenegaraan. Rendahnya tingkat partisipasi politik masyarakat 
direfleksikan dalam sikap golongan putih (Golput) dalam pemilu. Sehingga 
tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilu dapat dijadikan sebagai tolak 
ukur atau gambaran keberhasilan penyelenggaraan Pemilu itu sendiri. Selain 
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itu Perdana, dkk (2019:369) berpendapat bahwa semakin tinggi tingkat 
partisipasi masyarakat, maka legitimasi pemilu akan semakin baik. 
Tingkat partisipasi yang tinggi atupun rendah pada penyelenggaraan 
pemilu itu sendiri dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Sulistyo (2019) 
secara global ada empat faktor utama yang mempengaruhi partisipasi pemilih 
dalam pemilu, yaitu kondisi sosial ekonomi, faktor politik, faktor 
kelembagaan dan faktor individual. Namun juga memungkinkan terdapat 
perbedaan faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat di setiap 
wilayah yang berbeda, misalnya hasil penelitian Suyitno (2015) menyebutkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih pada Pemilu di Kota 
Malang yaitu; faktor pekerjaan, faktor kandidat, letak tempat pemungutan 
suara (TPS) dan faktor lainnya. Lain halnya dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Liando (2014) faktor yang mempengaruhi partisipasi di 
Kabupaten Minahasa yaitu adanya money politik dan penyebab untuk tidak 
ikut berpartisipasi yaitu disebabkan oleh ketidakpercayaan akan janji dan visi 
misi dari peserta pemilu. Sementara hasil penelitian KPU Kota Palembang 
(2014) terdapat dua faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat di Kota 
Palembang. Pertama, yaitu faktor internal meliputi faktor teknis, faktor 
pekerjaan. Kedua, faktor eksternal meliputi faktor administrasi, faktor 
sosialisasi, faktor politik, faktor sosial ekonomi. 
Penyelenggaraan pemilu di Indonesia telah diselenggarakan sebanyak 
12 (dua belas) kali sejak tahun 1995. Namun untuk Pemilihan Presiden dan 
Wakil Presiden (Pilpres) secara langsung baru diselenggarakan sebanyak 4 
(empat) kali. Sebelum  amandemen UUD 1945 ke-empat tahun 2002, Pilpres 
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di lakukan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) sampai dengan 
dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Pemilihan 
Umum Presiden Dan Wakil Presiden. Sehingga Pilpres menjadi rangkaian 
dari penyelenggaraan pemilu yang diselenggarakan dan dipilih secara 
langsung  setiap lima tahunan yaitu sejak tahun 2004, 2009, 2014 dan 2019 
(Perdana, 2019:3). 
Partisipasi masyarakat yang menjadi tokoh utama dan salah satu faktor 
yang menjadi penentu kesuksesan suatu penyelenggaraan pemilu sering kali 
menjadi permasalahan dalam penyelenggaraan pemilu, termasuk di  pada 
penyelenggaraan pemilu Indonesia. Sebagaimana menurut Perdana 
(2014:200) dalam penyelenggaraan pemilu hal yang paling krusial adalah 
kepastian adanya partisipasi pemilih menyangkut hak memilihnya dan 
keadilan dalam memperlakukan peserta pemilu dalam menjalankan peran 
untuk mempengaruhi pemilih. Permasalahan partisipasi juga diungkapkan 
oleh Wahyuningsih, dkk (2014:29) bahwa partisipasi pemilih sejak pemilu 
1999 sampai dengan pemilu tahun 2014 bergerak fluktuatif. Sehingga Tingkat 
partisipasi merupakan hal harus diperhatikan oleh penyelenggara pemilu yaitu 
Komisi Pemilihan Umum (KPU), sebab pihak yang paling bertanggung jawab 
untuk memberikan pendidikan politik kepada masyarakat adalah KPU 
sebagai penyelenggara pemilu dan partai politik (Parpol) sebagai peserta 
politik.  
Penyelenggaraan Pilpres pada 17 April 2019 lalu merupakan salah satu 
rangkaian dari pesta demokrasi bagi bangsa Indonesia untuk menentukan 
pemimpin negara Republik Indonesia periode 2019-2024. Pada 
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penyelenggaran Pilpres tahun 2019 tingkat partisipasi masyarakat mencapai 
81,97%. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini yang juga memuat 
tingkat partisipasi pada setiap provinsi di Indonesia, yaitu: 
Tabel 1.1  
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3.882.387 2.936.719 75,64 945.668 24,36 
4 Riau 4.186.053 3.271.530 78,15 914.523 21,85 




6.061.507 4.938.585 81,47 1.122.922 18,53 
7 Bengkulu 1.452.503 1.196.349 82,36 256.154 17,64 
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31.532.114 25.511.241 80,91 6.020.873 19,09 
16 Banten 8.517.336 6.791.166 79,73 1.726.170 20,27 






























1.986.055 1.594.305 80,27 391.750 19,73 











1.796.827 1.425.406 79,33 371.421 20,67 




910.918 751.079 82,45 159.839 17,55 




854.368 665.614 77,91 188.754 22,09 












2.326.824 847.037 36,40 1.479.787 63,60 
Jumlah 199.987.870 158.012.506 81,97% 41.975.364 18,03 
Sumber : Data diolah dari DD1-PPWP, 2019 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa partisipasi masyarakat 
disetiap provinsi memiliki variasi antara 73,18% sampai dengan 94,24%, data 
tersebut juga menggambarkan bahwa tingkat partisipasi di setiap daerah 
provinsi mempengaruhi tingkat partisipasi secara nasional. Tingkat partisipasi 
masyarakat secara nasional pada Pilpres tahun 2019 yaitu sebesar 
158.012.506 (81,97%) dari 199.987.870 pemilih yang terdaftar di daftar 
pemilih tetap (DPT), namun jumlah pemilih yang tidak  berpartisipasi dalam 
pesta demokrasi Pilpres tahun 2019 yaitu sebanyak 41.975.364 (18,03%) 
pemilih, yang mengindikasi masih diperlukannya metode untuk 
meningkatkan jumlah pastisipasi untuk penyelenggaraan selanjutnya. 
Tingkat partisipasi pada Pilpres tahun 2019 merupakan tingkat 
partisipasi tertinggi dalam sejarah penyelenggaran Pilpres di Indonesia, 





Tabel  1.1  
Perbandingan Tingkat Partisipasi Masyarakat Secara Nasional Pada Penyelengggaran 
Pilpres 2004 hingga 2019 
Tahun Putaran 
Persentase Pengguna 
hak pilih (%) 
Persentase Pemilih Tidak 
Menggunakan Hak Pilih (%) 
2004 
Pertama 78,20 21,80 
Kedua 76,60 23,40 
2009 Pertama 71,70 28,23 
2014 Pertama 69,58 30,42 
2019 Pertama 81,97 18,03 
Sumber : ksp.go.id, 2019 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa tingkat partisipasi tertinggi 
masyarakat dalam pemilu terjadi pada penyelenggaraan Pilpres tahun 2019 
dan turut terjadi penurunan jumlah pemilih yang tidak menggunakan hak pilih 
dari 30,42% pada Pilpres tahun 2014 menjadi 18,03% pada Pipres tahun 
2019. Adanya penurunan jumlah pemilih tidak memilih tersebut 
mengindikasi bahwa masyarakat lebih banyak mengikuti dan melibatkan diri 
dalam penyelenggaraan Pilpres 2019 dibandingkan dengan Pilpres 2014. 
Mulyadi (2019) menyebutkan bahwa meningkatnya partisipasi masyarakat 
dalam menggunakan hak pilihnya pada Pilpres tahun 2019 disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu, adanya peran media sosial yang secara terus menerus 
membentuk opini kepada masyarakat agar memberikan hak suaranya ketika 
pemilu, tingkat kesadaran berdemokrasi dan kedewasaan berpolitik serta 
tingkat kepercayaan kepada pemerintah dan penyelenggara pemilu yang 
semakin membaik, serta daya pikat pasangan calon presiden dan wakil 
presiden bagi kalangan milenial yang meningkatkan grafik angka pemilih. 
Tercapainya target partisipasi pada penyelenggaraan pemilu tahun 2019 
lalu tentu saja dipengaruhi oleh tingkat partisipasi pemilih di Provinsi 
Bengkulu yang mencapai 83,36% dan mengalami kenaikan dibandingkan 
dengan Pipres tahun 2014 yang hanya mencapai 68,52%. Kenaikan tersebut 
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mengambarkan bahwa masyarakat pada tingkat provinsi mulai lebih tertarik 
dalam mengikuti kegiatan penyelenggaran Pemilu tahun 2019 dibandingkan 
tahun 2014. Tingkat partisipasi yang mencapai 77,50% juga terjadi pada 
kabupaten di wilayah Provinsi Bengkulu, walaupun masih terdapat tingkat 
partisipasi yang belum mencapai target yaitu pada Kota Bengkulu. Adapun 
tingkat partisipasi pada setiap wilayah kabupaten dan kota pada Provinsi 
Bengkulu dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel  1.2  
Tingkat Partisipasi Masyarakat Berdasarkan Kabupaten  













Hak  Pilih 
Pemilih Tidak 
Menggunakan 
Hak Pilih (%) 
1 Benteng 83.295 73.661 87,43 9.634 11,57 








218.774 181.044 82,75 37.730 17,25 
5 Kaur 92.054 76.901 83,54 15.153 16,46 
6 Seluma 141.069 123.853 87,80 17.216 12,20 
7 Muko-Muko 131.241 110.894 84,50 20.347 15,50 
8 Lebong 79.996 68.966 86,21 11.030 13,79 




263.745 203.000 76,97 60.745 23,03 
Sumber : Data diolah dari DD1-PPWP, 2019 
Tabel diatas menggambarkan variasi tingkat partisipasi pemilih pada 
kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu berkisar antara 76,97% sampai 
dengan 87,80%. Hal tersebut menandakan bahwa mayoritas masyarakat di 
Provinsi Bengkulu memiliki keinginan untuk berpartisipasi dalam 
menentukan pemerintahannya melalui Pilpres tahun 2019, walaupun masih 
ada sebagian masyarakat yang tidak memberikan partisipasinya dalam 
menentukan siapa yang akan menjadi perwakilan mereka di pemerintahan. 
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Tingkat partisipasi tertinggi di Provinsi Bengkulu sendiri berada di 
Kabupaten Seluma dengan partisipasi mencapai 123.853 (87,80%) pemilih 
dari 141.069 pemilih yang terdaftar di DPT menggunakan hak pilihnya. 
Namun sebanyak 17.216 (12,20%) pemilih, memilih untuk tidak 
menggunakan hak pilihnya dalam penyelenggaraan Pilpres tahun 2019. 
Angka partisipasi yang tinggi tersebut di sebabkan oleh tingkat partisipasi 
masyarakat pada setiap wilayah kecamatan yang melebihi angka 77,50% 
bahkan mencapai angka 90,55%, sebagaimana dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini:  
Tabel  1.3  

















Hak Pilih (%) 
1 Sukaraja 21.806 19.745 90,55 2.061 9,45 
2 Seluma 6.749 5.898 87,39 851 12,61 
3 Talo 8.477 7.310 86,23 1.167 13,77 




17.813 14.910 83,70 2.903 16,30 
6 Air Periukan 15.033 13.556 90,17 1.477 9,83 
7 Lubuk Sandi 7.805 6.940 88,92 865 11,08 
8 Seluma Barat 6.747 5.932 87,92 815 12,08 
9 Seluma Timur 7.380 6.676 90,46 704 9,54 




8.881 7.977 89,82 904 10,18 
12 Talo Kecil 7.488 6.526 87,15 962 12,85 
13 Ulu Talo 4.106 3.623 88,24 483 11,76 
14 Ilir Talo 11.016 9.537 86,57 1.479 13,43 
Sumber : Data diolah dari DD1-PPWP, 2019 
Berdasarkan tabel 1.2, 1.3, dan 1.4 diketahui bahwa terdapat variasi 
partisipasi pemilih dari tingkat nasional hingga tingkat kecamatan di 
Kabupaten Seluma. Selain itu pada tabel 1.4 diatas menggambarkan bahwa 
tingkat partisipasi pemilih disetiap kecamatan Kabupaten Seluma berkisar 
diantara 83,70% sampai dengan 90,55% dengan kata lain partisipasi pemilih 
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telah melebihi target 77,50%. Hal tersebut secara umum mencerminkan 
bahwa adanya keterlibatan masyarakat pada tingkat kecamatan yang sesuai 
dengan harapan, dengan tingkat partisipasi tertinggi berada di Kecamatan 
Sukaraja yaitu 90,55% sementara partisipasi lebih kecil dari kecamatan 
lainnya berada di Kecamatan Semidang Alas Maras yaitu 83,70%.   
Namun dibalik tingginya partisipasi masyarakat baik secara nasional 
hingga tingkat kecamatan di Kabupaten Seluma, ternyata pada tingkat desa 
masih ditemukan tingkat partisipasi yang lebih kecil dibandingkan dengan 
desa yang lainnya. Fenomena tersebut terjadi di Kecamatan Semidang Alas 
Maras, hal tersebut dapat diketahui dari tabel di bawah ini. 
Tabel  1.4 
Tingkat partisipasi masyarakat di Kecamatan Semidang Alas Maras Tahun 2019 





1 Sendawar 938 812 86,57 
2 Gelombang 883 832 94,22 
3 Lubuk Betung 529 437 82,61 
4 Padang Peri 1.278 1.092 85,45 
5 Kembang Mumpo 895 718 80,22 
6 Karang Anyar 551 499 90,56 
7 Ujung Padang 1.162 1.008 86,75 
8 Ketapang Baru 960 769 80,10 
9 Tedunan 611 511 83,63 
10 Talang Alai 797 629 78,92 
11 Padang Bakung 370 324 87,57 
12 Jambat Akar 601 462 76,87 
13 Gunung Kembang 700 563 80,43 
14 Karang Dapo 610 523 85,74 
15 Gunung Bantan 662 541 81,72 
16 Maras Tengah 849 718 84,57 
17 Padang Kelapo 765 646 84,44 
18 Pematang Riding 649 569 87,67 
19 Talang Beringin 640 538 84,06 
20 Genting Juar 634 466 73,50 
21 Muara Maras 621 472 76,01 
22 Rimbo Besak 327 262 80,12 
23 Muara Timput 368 317 86,14 
24 Serian Bandung 581 502 86,40 
25 Talang Kemang 396 325 82,07 
26 Maras Bantan 436 375 86,01  
Jumlah 17.813 14.910 83,70 
Sumber : DC1:PPWP, 2019 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat 26 desa di 
Kecamatan Semidang Alas Maras, memiliki tingkat partisipasi antara 73,50% 
sampai dengan 94,22%. Dimana terdapat 23 desa dari 26 desa yang telah 
mencapai tingkat partisipasi diatas 77,50%. Namun masih terdapat 3 desa 
yang tingkat partisipasinya lebih kecil dari 77,50% dan desa lainnya yaitu, 
Desa Jambat akar, Desa Muara Maras dan Desa Genting Juar.   
Tingkat partisipasi di Desa Jambat Akar yaitu sebesar 76,87% atau 
sebanyak 462 dari 601 pemilih yang terdaftar di DPT menggunakan hak 
pilihnya dan masih terdapat 23,23% pemilih tidak ikut berpartisipasi dalam 
menggunakan hak pilihnya. Sedangkan di Desa Muara Maras sebanyak 
76,01% atau 472 pemilih dari 621 pemilih yang terdaftar di DPT 
menggunakan hak pilihnya dan sebanyak 23,99% tidak menggunakan hak 
pilihnya. Adapun pada Desa Genting Juar, jumlah pemilih yang 
menggunakan hak pilihnya yaitu sebanyak 73,50% atau 466 pemilih dari 634 
pemilih yang terdaftar di DPT dan terdapat 26,50% pemilih tidak 
menggunakan hak pilihnya. Hal tersebut mengindikasi bahwa masih terdapat 
masyarakat yang belum memiliki kesadaran untuk berpartisipasi/melibatkan 
diri dalam kegiatan kenegaraan dan mengindikasi masih diperlukannya 
metode yang tepat dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada tingkat 
desa dalam penyelenggaran pemilu. 
Seyogyanya, jika dibandingkan dengan desa lainnya yang mayoritas 
telah mencapai ataupun melebihi target. Partisipasi ketiga desa tersebut 
seharusnya juga turut mengalami kenaikan dalam partisipasi penggunaan hak 
suara. Terlebih lagi penyelenggaraan pemilu di Indonesia bukan merupakan 
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sesuatu yang baru. Disamping itu, dengan rangkaian penyelenggaraan 
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada), Pemilihan legislatif, hingga Pemilihan 
kepala desa yang sudah sering diselenggarakan, yang seharusnya juga 
menjadi bentuk pendidikan politik bagi masyarakat desa untuk datang ke 
Tempat Pemungutan Suara (TPS) guna berpartisipasi menggunakan hak 
suaranya. Namun tidak menutup kemungkinan terdapat faktor-faktor tertentu 
yang menyebabkan partisipasi pada dua desa tersebut lebih rendah 
dibandingkan desa lainnya, sehingga diperlukan penelitian yang mendalam.  
Peneliti memilih Kecamatan Semidang Alas Maras dikarenakan tingkat 
partisipasinya yang lebih kecil dibandingkan kecamatan lainya di Kabupaten 
Seluma. Sehingga Desa Genting Juar  menjadi lokasi penelitian dikarenakan 
memiliki tingkat partisipasi yang belum sesuai dengan harapan dan lebih 
rendah jika dibandingkan dengan desa lainnya yang ada di Kecamatan 
Semidang Alas Maras. Dimana terdapat 149 masyarakat Desa Genting Juar 
yang terdaftar sebagai pemilih di DPT belum mengikuti kegiatan kenegaraan 
atau berpartisipasi dalam menggunakan suara pada penyelenggaraan pilpres 
tahun 2019.  
Partisipasi dalam pemungutan suara pada pemilu memang jelas 
merupakan salah satu bentuk partispasi pemilih dalam pemilihan, di mana 
pemungutan suara merupakan hal yang sering terjadi dan memiliki makna. 
Intensitas partispasi  dalam memberikan suara sendiri lebih mudah diukur 
dengan cara membandingkan jumlah pemilih yang menggunakan hak 
pilihnya dengan jumlah pemilih yang terdaftar di DPT, dibandingkan dengan 
bentuk partisipasi lainnya. Oleh sebab itu keliru jika berandai bahwa oleh 
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karena partisipasi dalam pemungutan suara meningkat dalam suatu 
masyarakat, lalu bentuk-bentuk partisipasi yang lainnya juga meningkat, 
indeks yang demikian akan bermakna sama apabila semua bentuk partisipasi 
mempuyai karakteristik yang sama (Huntington & Nelson, 1994:19).  
Berdasarkan hasil wawancara prapenelitian di Desa Genting Juar, 
menurut Julaidi mantan ketua PPS Desa Genting Juar, pada saat wawancara 
mengatakan: 
“pas pemilu tahun 2019 lalu memang ado masyarakat yang terdaftar di 
DPT tapi ndo miliah, banyak faktor o tu ado bae yang golput, ado yang 
bekebun jauah, separo terdaftar tapi kerjo diluar negeri jadi TKI. Amun 
ngiciaka masala politik dulu tu sering masyarakat disnisi sebatas siapo 
yang diajgoka pas pemilihan, kalu kegiatan kampanye ndo ado dilakuka 
di desa ni, tapi ado  yang ngikuti acara kampanye diluar dusun. Kalu 
yang jadi anggota partai ado jugo, tapi samar-samar yang ngikut, 
kegiatan masang bendera partai ado jugo dengan makai baju salah satu 
calon. Kalu untuk nyalon ndo ado yang nyalon.” (wawancara, 12 
Februari 2020). 
 
Dari wawancara tersebut Julaidi mengatakan bahwa, pada pemilu tahun 
2019 yang lalu memang ada beberapa masayarakat Desa Genting Juar yang 
terdaftar di DPT namun tidak menggunakan hak pilihnya pada hari 
pemungutan suara, hal tersebut menurutnya disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu golput, berkebun di tempat yang jauh, pendidikan, dan pekerjaan lain 
seperti TKI. Namun selain itu juga terdapat partisipasi lain yang diikuti 
beberapa masyarakat seperti melakukan diskusi politik dengan masayrakat 
lainnya, mengikuti kegiatan kampanye yang diselenggarakan diluar desa, 
menjadi anggota partai politik, menyatakan dukungan kepada salah satu calon 
dengan memasang bendera partai dan gambar atau spanduk salah satu calon 
serta menggunakan kaos yang bergambarkan salah satu calon. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Partisipasi Pemilih Pada Pemilihan 
Umum Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2019 (Studi Kasus Desa Genting 
Juar Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Fenomena 
Partisipasi Pemilih Apa Saja Dibalik Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 
Presiden Tahun 2019 di Desa Genting Juar Kecamatan Semidang Alas Maras 
Kabupaten Seluma? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui fenomena partisipasi pemilih dibalik pemilihan 
umum presiden dan wakil presiden tahun 2019 di Desa Genting Juar  
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Secara Teoritis 
Diharapkan dengan hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi 
bahan informasi dan referensi akademik khususnya di bidang partisipasi 
pemilih pada pemilu. 
1.4.2 Secara Praktis 
1. Dapat dijadikan sebagai masukan bagi penyelenggara pemilu dan 
peserta pemilu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat pada 
peneyelenggaran pemilu selanjutnya 
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2. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang membutuhkan terutama 
untuk pihak yang berminat melanjutkan penelitian dengan topik 






Dalam melakukan penelitian ilmiah ini, tentu saja membutukan sebuah 
tinjauan pustaka untuk memperdalam pemahaman tentang masalah yang 
diteliti sehingga menghasilkan penelitian yang mendalam dan tidak keluar 
dari fokus penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti. Tinjauan pustaka 
pada bab ini berisi tentang kumpulan teori dan pendapat baik dari ahli, 
peneliti, lembaga tertentu serta peraturan perundang-undangan yang berkaitan 
dan dapat membatu memberikan deskripsi  tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan partisipasi pemilih dalam pemilu.  
Bab II ini memuat beberapa sub bab pembahasan yang pertama, 
dimulai oleh  pendahuluan dari penulis. Kedua, tentang penelitian terdahulu, 
penelitian terdahulu merupakan sebuah studi yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mendapatkan referensi tambahan, pada bagian ini terdapat beberapa 
hasil penelitian baik dari jurnal maupun buku. Ketiga, tinjauan tentang pemilu 
dan penyelenggara pemilu serta tahapan dari penyelenggaraan pemilu, pada 
bagian ini juga memuat tentang tujuan dari penyelengaraan pemilu itu sendiri. 
Keempat, memuat tentang pemilih dimana  akan membahas tentang siapa itu 
pemilih dan syarat-syarat untuk menjadi pemilih dalam penyelenggaraan  
pemilu. Kelima, adalah tentang partisipasi politik, pada bagian ini akan 
dijelaskan apa itu partisipasi politik dan bentuk-bentuk dari partisipasi politik 
serta faktor yang mempengaruhinya, termasuk partisipasi pemilih dalam 
penyelenggaraan pemilu.  
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2.1 Penelitian Terdahulu 
Berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini yaitu 
partisipasi politik pemilih pada pemilihan umum presiden dan wakil presiden 
tahun 2019. Telah ada beberapa literatur yang membahas terkait masalah 
partisipasi pemilih dalam pemilu, namun belum ada literatur yang membahas 
secara khusus tentang judul skripsi ini begitu pula dengan penelitian-
penelitian ilmiah sebelumnya. Agar nantinya pembahasan ini lebih fokus 
pada pokok kajian maka dilengkapi beberapa literatur, diantaranya yaitu 
penelitian oleh Putra (2014) dengan judul Partisipasi Masyarakat Pada 
Pemilihan Umum Legislatif Tahun 2014 Di Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru. Dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra yaitu, antusias 
pemilih pemula menggunakan hak pilihnya mencapai 38% dalam 
penyelenggaraan pemilu legislatif.  Faktor penghambat partisipasi masyarakat 
pada Pemilihan Umum Legislatif Tahun 2014 di Kecamatan Tampan adalah 
kesibukan kegiatan sehari-hari, perasaan tidak mampu dan larangan dari 
pihak keluarga, sedangkan faktor pendorong partisipasi masyarakat  yaitu 
rasa ingin tahu dan kesadaran politik. 
Penelitian yang dilakukan Putra memiliki kesamaan yaitu membahas 
tentang partisipasi pemilih dalam pemilu, dan terdapat kesamaan karakteristik 
masyarakat yang heterogen. Namun terdapat perbedaan fokus penelitian yaitu 
Putra membahas partisipasi pemilih dalam penyelenggaraan pemilu legislatif 
sementara skripsi ini membahas tentang partisipasi dalam penyelenggaraan 
Pipres. Dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putra, 
peneliti mendapatkan gambaran tentang faktor apa saja yang mempengaruhi 
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partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pemilu legislatif di Kecamatan 
Tampan tahun 2014. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wahyunigsih, dkk, (2014) 
dengan judul Potret Partisipasi Pemilih Kota Tanggerang Realitas di Tempat 
Pemungutan Suara. Hasil penelitian ini adalah Tingkat partisipasi pemilih 
dalam penyelenggaraan Pemilu pada penyelenggaraan Pilpres, Legislatif dan 
Kepala Daerah (Gubernur dan Walikota) di Kota Tanggerang pada tahun 
2014, berkisaran pada angka 65,61%. Ada sejumlah penyebab golput yaitu 
faktor administrasi, faktor teknis, faktor rendahnya keterlibatan atau 
ketertarikan politik, faktor kalkulasi rasional. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyunigsih, Hanan dan Suhardi pada 
tahun 2014 tersebut memiliki kesamaan yaitu, meneliti tentang bagaimana 
partisipasi masyarakat dan memberikan peneliti gambaran tentang  faktor apa 
saja yang mempengaruhi partisipasi masyarakat. Namun terdapat perbedaan 
lokasi penelitian yaitu, Kota Tanggerang merupakan pusat industri 
manufaktur dan industri di Jawa sedangkan penelitian ini dilakukan di desa 
yang cenderung memiliki pekerjaan seperti petani, buruh harian dan nelayan. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Liando (2014) dengan judul 
Pemilu dan Partisipasi Politik Masyarakat (Studi Pada Pemilihan Anggota 
Legislatif dan Pemilihan Presiden dan Calon Wakil Presiden Di Kabupaten 
Minahasa Tahun 2014). Hasil dari penelitian adalah dalam penyelenggaraan 
pemilihan umum di Kabupaten Minahasa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi masyarakat untuk ikut berpartisipasi yaitu adanya money 
politik dan penyebab untuk tidak ikut berpartisipasi yaitu disebabkan oleh 
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ketidak percayaan akan janji dan visi misi dari peserta Pemilu. Dengan 
adanya penelitian yang dilakukan oleh Liando (2014) memberikan peneliti 
gambaran apakan dalam penyelenggaraan pemilu 2019 di Desa Genting Juar 
terdapat kesaamaan faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih.   
Referensi terakhir yaitu jurnal Lusiani, Winarno & Muctharom (2017) 
tentang “Partisipasi Politik Pada Penduduk Sirkuler Dalam Pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah Tahun 2013 (Studi di Kelurahan Bulukerto 
Kecamatan Bulu Kerto Kabupaten Wonogiri)”. Hasil penelitian ini yaitu 
partisipasi politik penduduk sirkuler di Kelurahan Bulukerto hanya pada 
pemberian suara dan sosialiasi. Untuk penggunaan hak pilih hanya sebesar 
30,09% yang diakibatkan oleh faktor pekerjaan dan jauhnya TPS. Selain itu 
terdapat faktor administratif yaitu tidak terdaftar di DPT dan tidak 
mendapatkan undangan memilih sehingga penduduk sirkuler tidak bisa 
menggunakan hak pilihnya. 
Penelitian penelitian diatas memberikan peneliti gambaran tentang 
partisipasi dan bentuk partisipasi politik serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam sebuah penyelenggaraan pemilu 
di suatu daerah, sehingga memberikan peneliti referensi pengetahuan dalam 
mengembangkan penelitiannya. Adapun gambaran dari beberapa penelitian 
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Tujuan : Mengetahui 
Partisipasi Masyarakat 
Hasil : Tingkat partisipasi 
masyarakat dipengaruhi 
kesadaran politik, rasa ingin 
tahu, pekerjaan, larangan 
dari orang tua dan perasaan 
tidak mampu 
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Bentuk Partisipasi 
Masyarakat 
Hasil : faktor yang mempengaruhi 
masyarakat berpartisipasi yaitu 
adanya money politik dan 
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berpartisipasi yaitu disebabkan 
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Hasil : Ada sejumlah penyebab 
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politik, faktor kalkulasi rasional. 
Hasil : Partisipasi politik 
pada kelurahan 
Bulukerto hanya 
mencakup dua hal yaitu 
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2.2 Pelaksanaan Pemilihan Umum 
Sebuah negara yang mengklaim sebagai sebuah negara demokrasi, 
tentu saja tidak akan terlepas dari sebuah penyelenggaraan pemilu untuk 
menentukan para pejabat pemerintahannya sebagai perwakilan dari kehendak 
rakyat. Sehingga pemilu yang menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan 
demokrasi dalam sebuah negara demokrasi termasuk negara Indonesia. 
Menurut  Dahl (dalam Haryadi 2012, h.6) secara sederhana pemilu 
dipahami sebagai suatu proses dimana para Pemilih memilih orang-orang 
untuk mengisi jabatan politik tertentu. Jabatan politik tersebut beranekaragam 
mulai dari presiden, wakil rakyat di berbagai tingkatan pemerintahan sampai 
dengan kepala desa. Pemenang pemilu ditentukan oleh aturan main atau 
sistem penentuan pemenang yang sebelumnya telah ditetapkan dan disetujui 
oleh peserta dan disosialisasikan kepada para pemilih. 
Dalam makna atau pengetahuan filosofinya pemilu sebagai sarana 
(epistimologis) digunakan agar rakyat pada akhirnya dapat merealisasikan 
maksud atau tujuan yang dipikirkannya (Prasetyo, 2018:30). Asshiddiqie 
(2009:177) merumuskan tujuan penyelenggaraan pemilu menjadi 4 (empat), 
yaitu : 
1. untuk memungkinkan terjadinya peralihan kepemimpinan 
pemerintahan secara tertib dan damai 
2. untuk memungkinkan terjadinya pergantian pejabat yang akan 
mewakili kepentingan rakyat di lembaga perwakilan 
3. untuk melaksanakan prinsip kedaulatan rakyat 
4. untuk melaksanakan prinsip hak-hak asasi warga negara 
Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ramdhanil, Junaidi dan 
Ibrohim (2015:1) bahwa pemilu merupakan ajang kontestasi politik lima 
tahunan yang memberikan ruang bagi keterlibatan rakyat secara langsung 
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dalam menentukan siapa pemimpinnya. Bagaimanapun pemimpin akan 
menentukan nasib rakyat melalui kebijakan publik dengan berdasarkan 
ketentuan hukum yang sah. Mereka adalah para penyelenggara negara, 
pengemban mandat rakyat untuk memastikan kesejahteraan dan terpenuhinya 
hak-hak rakyat. 
Selain itu menurut pasal 1 ayat 1  UU Nomor 7 Tahun 2017 tentang 
Pemilihan Umum, Pemilihan umum (Pemilu) itu sendiri dapat diartikan 
sebagai sarana kedaulatan rakyat untuk memilih anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Daerah, Presiden dan Wakil Presiden, 
dan untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, yang 
dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Sehingga Pemilu juga 
dapat diartikan sebagai proses pemungutan suara untuk menseleksi 
perwakilan/pemimpin rakyat di roda pemerintahan baik itu presiden dan 
wakil presiden, anggota legislatif serta kepala daerah selama priode tertentu. 
Namun pemilu bukan saja menunjukan sejauh mana pemilih memiliki 
kedaulatan dalam menentukan pengisian jabatan-jabatan politik penting 
dalam susunan pemerintahan negara pada puncak pemerintahan dan lembaga 
perwakilan, tetapi juga dapat menentukan masa depan politik, paling tidak 
untuk kurun waktu masa jabatan (lima tahun). Makna penting pemilu sebagai 
salah satu instrument bagi pemilih tersebut ditentukan oleh sejauh mana 
penyelenggaraan dan tata kelolahnya mengikuti prinsip-prinsip Pemilu yang 
demokratis dan berkualitas. Penyelenggaran pemilu yang demokratis dan 
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berkualitas akan meningkatkan derajat kompetisi sehat, partisipasi, 
keterwakilan yang kokoh, serta produktif dan dapat di pertanggungjawabkan  
(Wahyunigsih, dkk, 2014:231). 
2.3 Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 
Dalam berbagai artian tentang pemilu berdasarkan pendapat ahli 
tentang pemilu, penyelenggaraan pilpres merupakan salah satu bagian dari 
penyelenggaraan pemilu di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang nomor 
23 Tahun 2003 tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden, yang 
menjadi dasar hukum penyelenggaraan Pilpres secara lansung tahun 2004, 
menjelasakan bahwa Pemilu Presiden dan Wakil Presiden adalah sarana 
pelaksanaan kedaulatan rakyat dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden. Sehingga 
dapat diartikan bahwa pilpres merupakan sarana perwujudan kedaulatan 
rakyat di Indonesia guna untuk memilih pemimpin negara (presiden dan wakil 
presiden) yang akan memimpin negara dalam periode tertentu. 
2.3.1 Lembaga Penyelenggara Pemilu 
Dalam penyelenggaraannya, pemilu tentu saja tidak akan 
terlaksana dengan sendiri tanpa ada suatu lembaga khusus yang 
bertugas untuk menyelenggarakan Pemilu. Konsepsi tentang lembaga 
penyelenggara pemilu (LPP) menurut Perdana, dkk (2019:110) adalah 
sebuah badan yang bertugas dan berwenang menyelenggarakan pemilu 
untuk  memilih para penyelenggara negara legislatif dan eksekutif baik 
pada tingkat nasional dan lokal.  
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The International Institute for Democracy and Electoral 
Asistence (IDEA) sebuah LPP adalah organisasi atau lembaga yang 
memiliki tujuan dan bertanggung jawab secara legal, untuk 
menyelenggarakan sebagian atau semua elemen yang esensial untuk 
menyelenggarakan Pemilu atau instrumen peleksanaan demokrasi 
lansung lainnya, seperti referendum dan pemungutan secara ulang. 
Elemen-elemen yang termasuk esensial untuk pelaksanaan Pemilu 
diantaranya adalah menentukan siapa saja yang memenuhi syarat untuk 
memilih, menerima dan menetapkan Parpol peserta pemilu dan calon 
peserta pemilu, melaksanakan pemungutan suara, melaksanakan 
penghitungan suara dan melaksanakan rekapitulasi hasil perhitungan 
suara serta penetapan calon terpilih (Wall et al, 2016:1). 
Mengacu kepada konsepsi LPP diatas, maka yang menyandang 
hak sebagai LPP di Indonesia yaitu KPU. KPU mempunyai hak untuk 
menyelenggarakan keseluruhan elemen-elemen yang esensial untuk 
menyelenggarakan pemilu di Indonesia yaitu, menentukan siapa saja 
yang memenuhi syarat untuk memilih, menerima dan menetapkan 
parpol peserta pemilu dan calon peserta pemilu, melaksanakan 
pemungutan suara, melaksanakan penghitungan suara dan 
melaksanakan rekapitulasi hasil perhitungan suara serta penetapan 
calon terpilih.  Namun LPP di Indonesia memiliki sebuah perbedaan 
tersendiri. Dibanyak negara, fungsi perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian, pengawasan, hingga evaluasi, biasanya diemban oleh 
satu komisi penyelenggara pemilu. Namun di Indonesia, fungsi 
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pengawasan dan penegakan hukum dipegang oleh lembaga atau badan 
yag berbeda. Selain memiliki KPU, Indonesia juga mempunyai Badan 
Pengawas Pemilu (Bawaslu) dan Dewan Kehormatan Penyelenggara 
Pemilihan Umum (DKPP). 
2.3.2 Tahapan Penyelenggaran Pemilu 
Pemilu di sebuah negara merupakan suatu proses tahapan yang 
terdiri dari banyak kegiatan dan aktivitas untuk mewujudkan adanya 
hasil Pemilu yang merefleksikan pilihan rakyat.    
Menurut IDEA (dalam Perdana, dkk, 2019:185) menjelaskan 
ada tiga tahapan Pemilu secara umum, yaitu tahapan pra-pemilu, 
tahapan pemilu, dan tahapan pasca pemilu. Tahapan-tahapan tersebut 
bersifat siklus sehingga tidak ada ketentuan yang jelas terkait dengan 
dimana awal atau akhir tahapan pemilu. Selain itu terdapat aktivitas dan 
kegiatan yang tentunya tidak akan berhenti di satu tahapan tertentu. 
Sebagai contoh adalah aktivitas pendidikan politik yang dapat 
dilakukan secara terus menerus di semua tahapan pemilu.  
Gambar 2.2 









Sumber: aceproject.org, 2020 
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 Tahapan Pertama, pra-pemilu yang meliputi aktivitas seperti 
pembentukan peraturan perundang-undangan dan regulasi teknis 
lainnya, perencanaan kegiatan dan anggaran untuk mendukung aktivitas 
dalam kurun waktu Pemilu, pelatihan regulasi dan teknis yang 
diberikan kepada para penyelenggara Pemilu, pemberian informasi awal 
seperti pendidikan pemilih, dan juga pendaftaran yang dibuka untuk 
partisipan Pemilu. Kedua, tahapan Pemilu adalah tahapan 
penyelenggaraan Pemilu. Aktivitasnya meliputi pencalonan peserta 
Pemilu, kampanye peserta Pemilu, pemungutan suara, dan perhitungan 
serta rekapitulasi suara. Ketiga, pasca Pemilu yang meliputi aktivitas 
mengkaji, mereformasi dan menetapkan strategi baru untuk 
pelaksanaan Pemilu yang akan datang.  
Selain IDEA, Administration and Cost of Election (ACE) Project 
(2019) menjelaskan bahwa tahapan atau lingkaran Pemilu meliputi 
desain dan draft peraturan/regulasi, registrasi Parpol, pencalonan partai 
dan para calonnya, kampanye pemungutan suara, rekapitulasi suara, 
penetapan hasil pemilih, sengketa Pemilu, laporan, audit dan 
pengarsipan. Setidaknya terdapat dua penekanan dari ACE Project yang 
berbeda dari IDEA, yaitu tahapan kegiatan yang menyangkut sengketa 
Pemilu setelah penetapan hasil Pemilu dan pelaporan dan pengarsipan 
bagi keberlanjutan Pemilu. 
Namun dalam penyelenggaran Pilpres tahun 2019 yang lalu, 
tahapan pelaksanaan Pemilu mengacu pada Peraturan Komisi Pemilihan 
Umum Nomor 7 Tahun 2017 tentang Tahapan, Program dan Jadwal 
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Penyelenggaraan Pemilihan Umum Tahun 2019, tahapan pemilu 
dimulai dengan adanya sosialisasi, perencanaan program dan anggaran 
serta penyusunan peraturan pelaksanaan penyelenggaraan pemilu, 
pemutakhiran data pemilih dan penyusunan daftar pemilih, pendaftaran 
dan verifikasi peserta pemilu, penetapan peserta pemilu, penetapan 
jumlah kursi dan penetapan daerah pemilihan, pencalonan Presiden dan 
Wakil Presiden serta anggota DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD 
Kabupaten/Kota, masa kampanye pemilu, masa tenang, pemungutan 
dan penghitungan suara, penetapan hasil pemilu, pengucapan 
sumpah/janji Presiden dan Wakil Presiden serta anggota DPR, DPD, 
DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota. 
Dari beberapa tahapan yang dikemukan oleh lembaga, ahli serta 
melihat praktiknya dalam penyelenggaraan pemilu di Indonesia tahun 
2019, tidak terdapat perbedaan yang terlalu jauh dalam tahapan 
penyelenggaraan pemilu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tehapan 
penyelenggaraan pemilu terbagi menjadi tiga tahapan besar yaitu, pra-
pemilu, pelaksanaan pemilu, dan pasca-pemilu. Dimana pada setiap 
tahapan besar tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan dan proses untuk 
mencapai tujuan dari pemilu itu sendiri. 
2.4  Definisi Pemilih  
Penyelenggaraan pemilu tidak bisa lepas dari pemilih, tanpa adanya 
pemilih tentu saja pemilu tidak dapat berjalan untuk mencapai tujuannya. 
Pemilih juga dapat dikatakan sebagai sasaran bagi para parpol atau para 
kontestan untuk mendapatkan suaranya guna mendapatkan kursi di 
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pemerintahan, dengan melalui berbagai cara seperti pendidikan politik, 
sosialisasi ataupun melalui kampanye. Sebagaimana menurut Firmanzah 
(2008:87) pemilih dapat diartikan sebagai semua pihak yang menjadi tujuan 
utama para kontestan untuk mereka pengaruhi dan yakinkan agar mendukung 
dan kemudian memberikan suaranya kepada kontestan bersangkutan. 
Adapun masyarakat yang disebut sebagai pemilih dalam pasal 1 ayat 
34 UU Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, adalah Warga Negara 
Indonesia yang sudah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih, sudah 
kawin, atau sudah pernah kawin. Artinya setiap warga negara Indonesia yang 
telah mencapai usia 17 tahun keatas berhak didaftarkan pada DPT sebagai 
pemilih, umumnya pemilih yang baru memasuki usia 17 tahun dan pertama 
kali memilih dalam penyelenggaraan pemilu disebut sebagai pemilih pemula. 
Namun, setiap warga negara Indonesia yang  telah menikah walaupun belum 
mencapai usia 17 tahun juga berhak di daftarakan pada DPT sebagai pemilih 
sebagaimana diatur dalam undang-undang tentang pemilu.  
Selain berusia 17 tahun ataupun sudah menikah, untuk dapat 
menggunakan hak pilihnya tentu saja harus memenuhi beberapa syarat. 
Warga negara Indonesia harus terdaftar sebagai Pemilih dalam Daftar Pemilih 
Tetap (DPT), kecuali yang ditentukan lain dalam Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. Beberapa syarat yang harus dipenuhi 
untuk menjadi Pemilih dalam penyelenggaraan Pemilu sebagaimana diatur 
dalam Peraturan KPU Nomor 37 Tahun 2018,  Pasal 4 ayat 2 yaitu: 
a. genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih pada hari 
pemungutan suara, sudah kawin atau sudah pernah kawin 
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b. tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan putusan pengadilan 
yang mempunyai kekuatan hukum tetap 
c. berdomisili di wilayah administratif pemilih yang dibuktikan dengan 
KTP-el 
d. dalam hal pemilih belum mempunyai KTP-el, dapat menggunakan 
Surat Keterangan yang diterbitkan oleh dinas yang menyeleggarakan 
urusan kependudukan dan catatan sipil setempat 
e. tidak sedang menjadi anggota Tentara Nasional Indonesia, atau 
Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
Sehingga berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemilih adalah setiap warga negara Indonesia yang berusia 17 tahun keatas 
atau sudah menikah yang telah memenuhi syarat sebagai pemilih. 
2.5 Partisipasi Politik Warga Negara Dalam Pemilu 
McClosky (dalam Budiardjo, 2008. h.367) berpendapat bahwa 
partisipasi politik adalah kegiatan-kegiatan sukarela dari warga masyarakat 
melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses pemilihan penguasa, 
dan secara langsung atau tidak langsung, dalam proses pembentukan 
kebijakan umum. Sama halnya menurut Budiardjo (2008:367) bahwa 
partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk 
ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik yaitu dengan jalan memilih 
pemimpin negara, dan secara langsung atau tidak langsung, mempengaruhi 
kebijakan pemerintah (public policy). 
Habodin dan Arjul (2016:217) juga mengemukakan bahwa rendahnya 
tingkat partisipasi politik masyarakat baik dalam pemilu maupun 
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pengambilan keputusan sangat terkait dengan tingkat penerimaan warga 
negara terhadap politisi maupun pemerintah. Tidak heran tingkat partisipasi 
politik sangat menentukan legitimasi kekuasaan pemerintah. Dalam 
penyelenggaraan pemilu misalnya, ketika jumlah pemilih yang menggunakan 
hak pilihnya sedikit ataupun rendah maka penerimaan masyarakat terhadap 
hasil pemilu juga akan rendah, hal tersebut akan berimplikasi kepada 
kekuatan legitimasi kekuasaan yang dimiliki oleh pemerintah. 
Keikutsertaan masyarakat yang menjadi pemilih pada setiap tahapan 
ataupun aktivitas dalam penyelenggaraan pemilu sangatlah penting, semakin 
tinggi partisipasi warga negara dalam kegiatan kenegaraan menandakan 
tingkat kepedulian masyarakat terhadap kegiatan-kegiatan kenegaraan. 
Menurut Noor (2009:70) secara harfiah, partisipasi berarti turut berperan serta 
dalam suatu kegiatan, keikutsertaan atau peran serta dalam suatu kegiatan, 
dan peran serta aktif atau proaktif dalam suatu kegiatan. Partisipasi dapat 
didefinisikan secara luas sebagai bentuk keterlibatan dan keikutsertaan 
masyarakat secara aktif dan sukarela, baik karena alasan-alasan dari dalam 
dirinya (intrinsik) maupun dari luar dirinya (ekstrinsik) dalam keseluruhan 
proses kegiatan yang bersangkutan. 
Partisipasi pemilih dalam pemilu sendiri dapat diartikan sebagai 
keikutsertaan masyarakat dalam tahapan penyelenggaraan pemilu, dimana 
dapat meliputi kegiatan pemberian suara, diskusi politik, mengikuti kegiatan 
kampanye (Almon dalam Habodin, 2016. h.209). Selain itu menurut 
Huntington dan Nelson (1994:16) terdapat lima bentuk partisipasi dalam 
kegiatan pemilihan, yaitu  memberikan suara dalam pemilu, memberikan 
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sumbangan untuk kampanye, bekerja untuk membantu pemilihan, mencari 
dukungan bagi seorang calon, atau segala bentuk tindakan yang bertujuan 
untuk mempengaruhi hasil proses pemilihan. Namun partisipasi pemilih 
meliputi kegiatan pemberian suara atau berdiskusi tentang politik termasuk 
kedalam kategori penonton (onlookers) lebih banyak diikuti oleh masyarakat, 
dimana kegiatan tersebut tidak terlalu banyak menuntut intesitas dan 
frekuensi ataupun waktu (Roth dan Wilson dalam Budiardjo, 2008:372). 
Selain itu dalam partisipasi masyarakat dapat dilakukan dalam bentuk 
sosialisasi Pemilu, pendidikan politik bagi Pemilih, survei atau jajak pendapat 
tentang Pemilu dan penghitungan cepat hasil Pemilu (Pasal 448 ayat 2 
Peraturan KPU Nomor  7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum). 
Menurut Basri (2011:97). Partisipasi masyarakat dalam pemilu 
merupakan aktifitas masyarakat yang bertujuan untuk mempengaruhi 
pengambilan keputusan politik. Partisipasi dalam Pemilu dilakukan orang 
dalam posisinya sebagai warga negara, bukan sebagai politikus atau pegawai 
negeri. Partisipasi dalam Pemilu ini bersifat sukarela bukan dimobilisasi oleh 
negara atau partai yang berkuasa. Sedangkan nenurut Widiastuti dan 
Munandar (2016:75) Proporsi tentang tingginya partisipasi masyarakat dalam 
pemilu antara lain berupa keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan 
pemilihan, pengawasan pada setiap tahapan pemilihan, sosialisasi pemilihan, 
pendidikan politik bagi pemilih, pemantauan pemilihan, survei atau jajak 
pendapat tentang pemilihan dan penghitungan cepat hasil pemilihan. 
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2.6 Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Dalam Pemilu 
Partisipasi masyarakat tidak terjadi begitu saja, termasuk tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pemilu. Partisipasi tentu saja dipengaruhi oleh 
berbagai faktor tertentu. Partisipasi masyarakat dibentuk oleh sebuah 
kesadaran bersama dan kesadaran itu terbentuk oleh karena pengetahuan 
masyarakat. Pengetahuan masyarakat yang terbatas mengakibatkan pemilu 
tidak berlansung luber dan jurdil. Dengan demikian diperlukan pendidikan 
politik masyarakat secara sistematis dan terarah (Perdana, dkk, 2019:52).  
Sedangkan menurut Firmanzah (2008:144) ada dua faktor yang 
mempengaruhi tinggi atau rendahnya partisipasi politik seseorang, pertama 
adalah kesadaran politik ialah kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai 
warga negara. Kesadaran politik menyangkut pengetahuan seseorang tentang 
lingkungan  masyarakat dan politik, menyangkut minat dan perhatian 
seseorang terhadap lingkungan masyarakat tempat dia hidup. Kedua, adalah 
sikap dan kepercayaan terhadap pemerintah ialah penilaian seseorang 
terhadap pemerintah, apakah ia menilai pemerintah dapat dipercaya dan dapat 
dipengaruhi atau tidak.  
Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat Habodin dan 
Arjul (2016:215) menurut mereka terdapat beberapa faktor yang membuat 
partisipasi warga negara dalam pemilu atau pengambilan kebijakan publik 
menurun. Pertama, sikam anomi yang merujuk pada perasaan tidak berguna. 
Dimana adanya anggapan bahwa politik adalah sesuatu yang sia-sia, karena 
adanya anggapan bahwa tidak mungkin mempengarhi kebijakan publik. 
Kedua, alienasi dimana pemerintah dianggap tidak mempunyai pengaruh bagi 
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kehidupan seseorang. Ketiga, warga negara menilai bahwa pemerintah tidak 
mampu memenuhi janjinya sehingga menimbulkan kekecewaan dan 
keresahan dikalangan masyarakat, sehingga memudarkan dukungan terhadap 
pemerintah.  Keempat, keberhasilan media dalam membongkar kelemahan 
dan kehidupan pribadi para politisi telah berkontribusi dalam  menurunkan 
kepercayaan terhadap politisi dimata rakyat. 
Kelima, kebencian dan ketidakpuasan masyarakat terhadap tingkat 
kejujuran para pejabat negara ikut berpengaruh dalam partisipasi politik. 
Keenam, sejumlah kasus yang terjadi di negara-negara maju dan berkembang 
menunjukan bahwa citra partai politik kian merosot dimata rakyat. Ketujuh, 
pengungkapan skandal mega korupsi melibatkan para pejabat teras 
pemerintahan. Di Indonesia misalnya kasus korupsi pengadaan kartu tanda 
penduduk elektronik (e-ktp) dan berbagai kasus korupsi lainnya. 
Sedangkan dalam penyelenggaran pemilu juga terdapat berbagai 
faktor yang mempengaruhi partisipasi politik terlebih dalam penggunaan hak 
suara. Md (dalam Haryadi, 2013:8) menyebutkan bahwa terdapat sekurang-
kurangya 4 (empat) penyebab menurunnya partisipasi masyarakat dalam 
Pemilu. Pertama, masyarakat secara sadar memang  tak mau menggunakan 
hak pilihnya karena dilandasi oleh sikap apatis. Bagi mereka, menggunakan 
atau tidak menggunakan hak suara maknanya sama yaitu tidak memberi 
pengaruh signifikan dalam keseharian hidup. Kedua, Daftar Pemilih Tetap 
(DPT) yang amburadul dan tidak akurat berkontribusi besar melemahkan 
semangat masyarakat yang semula berniat untuk berpartisipasi. Ketiga, 
masyarakat Pemilih cenderung lebih mendahulukan kepentingan 
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individualnya, seperti bekerja, berladang, merantau, atau sekolah, ketimbang 
hadir ke-TPS untuk menggunakan hak pilihnya. Keempat, partisipasi dalam 
Pemilu didorong semangat pragmatisme masyarakat, kalau ada kandidat yang 
memberikan keuntungan mereka mau berpartisipasi, kalau tidak maka tidak 
perlu berpartisipasi. 
Berbagai penjelasan mengenai faktor-faktor yang mepengaruhi 
partisipasi politik seseorang diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beragam faktor yang mempengaruhi partisipasi  seorang warga negara 
termasuk dalam penggunaan hak suara dalam penyelenggaraan pemilu. 
Namun berbagai faktor tersebut tidak lepas dari faktor kesadaran politik, 
dimana ketika seseorang memiliki kesadaran politik maka dia akan turut 
ambil andil dalam kegiatan-kegitan yang mempengaruhi hidupnya baik secara 
lansung ataupun tidak lansung. 
2.7 Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:70) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaaan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, 
belum berdasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Berdasarkan Kerangka Pemikiran  yang telah dijelaskan oleh peneliti 
diatas maka peneliti menggunakan hipotesis deskriptif. Hipotesis deskriptif 
merupakan jawaban sementara terhadap masalah deskriptif, yaitu berkenaan 
dengan variabel mandiri. Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan 
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masalah, tinjauan pustaka dan tujuan penelitian, maka hipotetsis sementara 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Hipotesis :  Fenomena Partisipasi Pemilih Pada Pemilihan Umum 
Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2019 di Desa Genting Juar Diduga 





Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiono, 2013:2). Pada 
BAB III ini peneliti menjelaskan tentang pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam melakukan penelitian, definisi konseptual, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Hipotesis dari penelitian ini 
menggunakan hipotesis deskriftif, sehingga partisipasi pemilih pada pemilihan 
umum presiden dan wakil presiden tahun 2019 di Desa Genting Juar diduga hanya 
berbentuk pemberian suara dan berdiskusi tentang politik. 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif.  Penelitian deskriptif sendiri merupakan suatu 
penelitian yang mendeskripsikan apa yang terjadi pada saat melakukan 
penelitian. Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 
menganalisa, dan mengintepretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini 
terjadi atau ada, jadi penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang 
ada (Pasolong, 2013:75-76).  
Sehingga hasil penelitian ini hanya memberikan deskripsi atas data 
yang didapatkan dari sampel lapangan, tanpa membuat  generalisasi terhadap 
seluruh populasi, perbandingan atau menghubungkan variabel yang satu 
dengan variabel yang lain, agar dapat diketahui fenomena partisipasi apa saja 
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yang berada dibalik pemilihan umum presiden dan wakil presiden di Desa 
Genting Juar tahun 2019 yang lalu.  
3.2 Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah 
variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga memudahkan 
dalam mengoprasionalkannya dilapangan. Untuk memahami dan 
memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian ini, 
beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan penelitian, antara 
lain: 
a. Partisipasi, menurut Noor (2009:70) secara harfiah, partisipasi berarti 
turut berperan serta dalam suatu kegiatan, keikutsertaan atau peran serta 
dalam suatu kegiatan, dan peran serta aktif atau proaktif dalam suatu 
kegiatan. 
b. Partisipasi pemilih dalam pemilu, Partisipasi pemilih dalam pemilu 
sendiri dapat diartikan sebagai keikutsertaan masyarakat dalam tahapan 
penyelenggaraan pemilu (Almon dalam Habodin, 2016. h.209).  Dalam 
penelitian ini teori yang digunakan adakah berdasarkan pendapat Almon 
(dalam Habodin, 2016. h.209) yaitu memberikan suara, beriskusi politik, 
mengikuti kegiatan kampanye. Dan pendapat Hutington dan Nelson 
(1994:16) yaitu memberikan sumbangan untuk kampanye, bekerja untuk 
membantu pemilihan, dan  mencari dukungan bagi seorang calon. 
Sebagaimana dijelaskan oleh peneliti dibawah ini: 
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a) Memberikan suara, merupakan aktivitas dimana warga negara yang 
memiliki hak pilih menggunakan suaranya dengan cara memilih calon 
tertentu pada surat suara. 
b) Diskusi politik, yaitu kegiatan dimana masyarakat membahas hal-hal 
yang berkaitan dengan politik, bertukar pikiran tentang politik, 
membahas masalah politik atau peristiwa politik yang berhubungan 
dengan pemilu. 
c) Mengikuti kegiatan kampanye, yaitu kegiatan dimana masyarakat 
menghadiri acara kampanye yang dilakukan salah satu pasangan calon 
atau sekelompok orang dengan tujuan mendapatkan dukungan dari 
masyarakat. 
d) Memberikan sumbangan untuk kampanye, pemberian sumbangan 
dana kampanye dalam bentuk uang dan/atau materi lainnya kepada 
Peserta Pemilu/Calon sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Apabila 
pemberian sumbangan diberikan tidak sesuai dengan ketentuan, maka 
sumbangan itu tidak akan dapat digunakan oleh Peserta Pemilu/Calon. 
e) Bekerja untuk membantu pemilihan, yaitu keikutsertaan masyarakat  
dalam berpartisipasi membantu penyelenggaraan pemilihan. 
f) Mencari dukungan bagi seorang calon, aktivitas dimana masyarakat 
secara individu atau kelompok berusaha meyakinkan pemilih lain 
untuk mendukung seorang calon tertentu dalam pemilu. 
3.3 Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu 
variabel diukur. Dengan melihat definisi operasional suatu penelitian, maka 
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seseorang peneliti dapat mengetahui suatu variabel yang diteliti. Untuk 
mengetahui fenomena partisipasi pemilih apa saja dibalik Pemilihan Umum 
Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2019 di Desa Genting Juar, maka dalam 
penelitian ini menggunakan gabungan dari teori Almon (dalam Habodin, 
2016. h.209) dan Hutington dan Nelson (1994:16) sebagaimana dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1  
Definisi Operasional 
Variabel Indikator Instrumen Skala 


















8, 9, 10 
mencari dukungan bagi 
seorang calon tertentu 
11, 12, 13 
      Sumber: diolah oleh peneliti, 2020 
3.1 Populasi dan Sampel 
3.1.1 Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua masyarakat desa 
Denting Juar yang terdaftar sebagai pemilih di DPT pada pemilihan 
umum presiden dan wakil presiden tahun 2019 lalu. Berdasarkan 





Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih sebagai anggota sampel. Penelitian ini mempunyai jumlah 
populasi yang cukup besar sehingga tidak memungkinkan untuk 
meneliti seluruh populasi yang terdapat di lokasi penelitian. 
Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Arikunto (2010:112), 
jika subyeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, 
jika subyeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% 
atau 20-25% atau lebih. 
Di Desa Genting Juar Pemilih yang terdaptar pada DPT 
memiliki jumlah sebanyak 634 pemilih yang terbagi kedalam 3 TPS. 
Dari jumlah populasi tersebut peneliti mengambil sampel sebanyak 
10% dari setiap TPS, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 
sebanyak  63 orang. Perhitungan sampel dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel dibawah: 
Tabel 3.2  
Jumlah Sampel Penelitian 
No TPS Jumlah Pemilih Persentase (%) Sampel 
1 001 227 10 23 
2 002 181 10 18 
3 003 226 10 22 
Jumlah 634 10 63 







Alasan peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 10% dari 
populasi penelitian yaitu: 
1. Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), mengingat saat 
ini kondisi penyebaran Covid-19 yang masih belum terkendali, 
maka peneliti juga harus mempertimbangkan jumlah sampel 
penelitian untuk mencegah penularan virus Covid-19, namun tetap 
mempertimbangkan keterwakilan populasi kepada sampel 
penelitian  
2. Waktu, jumlah populasi cukup besar akan memakan waktu 
penelitian yang lama, sehingga tidak memungkinkan peneliti untuk 
melakukan penelitian terhadap seluruh populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunkaan 
teknik systematic random sampling. Menurut Priyono (2008:111) jika 
jumlah populasi sangat banyak dan homogen, dan jumlah sampel yang 
diambil juga banyak, teknik penarikan sampel acak sederhana akan 
menyulitkan karena merepotkan dan lebih lama. Untuk itu, jika syarat 
populasi homogen, dapat digunakan cara yang lain yaitu teknik 
penarikan sampel acak sistematis (systematic random sampling).  
Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
penyusunan kerangka sampel, menurut Priyono (2008:111-112) 
penarikan sampel dapat dilakukan dengan tahapan penyusunan 
kerangka sampel dalam kelompok dengan cara membagi jumlah 
populasi dengan jumlah responden (N/n), setelah itu peneliti memilih 
salah satu kelompok secara acak. Populasi dalam penelitian ini 
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berjumlah 634 orang yang terbagi kedalam 3 TPS dan peneliti 
mengambil sampel sebanyak 10% atau 63 orang, sehingga perhitungan 







= 10 Kelompok 
Sehingga dari perhitungan diatas diperoleh 10 kelompok untuk 
dijadikan kerangka sampel. 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010:156) pengumpulan data dapat dilakukan 
dalam berbagai setting, sumber, dan cara. Pengumpulan data bertujuan untuk 
mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Kuisioner 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Adapun kuisioner yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuisioner terstruktur, yang bertujuan untuk 
mendapatkan data yang diinginkan.  
Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
model skala Guttman. Seperti yang telah dikemukakan oleh Sugiyono 
(2010:112) skala Guttman dilakukan apabila ingin mendapatkan jawaban 
yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan.  
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Dalam skala Guttman, variabel yang diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun instrumen-instrumen peryataan atau pertanyaan. 
Jawaban dari skala Guttman hanya mempunyai dua jawaban interval 
yaitu “ya-tidak” atau “pernah-tidak pernah”. Setiap jawaban dapat dibuat 
skor tertinggi satu dan terendah nol. 
2. Dokumentasi 
Menurut Satori dan Komariah (dalam Anggito dan Setiawan 
2018:145) dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang 
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara dalam 
penelitian kualitatif ini. Adapun dokumen yang  digunakan adalah 
dokumen profil Desa Genting Juar, DD1-PPWP 2019 (Rekapitulasi 
Penghitungan Suara Secara Nasional) dan arsip dokumen DPT pemilihan 
presiden dan wakil presiden yang digunakan untuk mendapatkan data 
masyarakat yang terdaftar sebagai pemilih pada penyelenggaran 
pemilihan umum presiden dan wakil presiden tahun 2019. Namun juga 
tidak menutup kemungkinan adanya tambahan dokumen lainnya yang 
dibutuhkan sejalan dengan penelitian ini dilakukan. 
3.3 Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik desktiptif. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya 
ingin mendiskripsikan data yang diperoleh dari sampel, dan tidak membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. 
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Sebagaimana menurut Sugiyono (2010:169) statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis suatu 
data dalam penelitian, yaitu: 
1. Editing adalah tahap pengecekan atau pengkoreksian data yang 
telah terkumpul dari kuisioner yang telah ditebar oleh peneliti, 
tujuannya adalah untuk memeriksa kesalahan atau kekurangan yang 
terdapat pada kuisioner penelitian, sehingga tidak terdapat 
kesalahan atau kekurangan terhadap data yang dikumpulkan oleh 
peneliti. 
2. Pengkodean adalah tahapan selanjutnya ketika tidak ditemukan lagi 
kekurangan atau kesalahan pada tahap editing. Pengkodean 
dilakukan dengan memberikan tanda baik menggunakan angka 
ataupun simbol pada suatu data atau informasi yang dianalisis oleh 
peneliti, pengkodean ini memberikan kemudahan kepada peneliti 
dalam mengelolah data. 
3. Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel yang berisikan data yang 
telah diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan, tabulasi 
dalam penelitian ini yaitu jawaban dari kuisioner yang telah disebar 




Pemberian skor dalam penelitian ini yaitu menggunakan model 
skala Guttman. Skala Guttman dilakukan apabila ingin mendapatkan 
jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan 
(Sugiyono, 2010:112). Jawaban yang diperoleh melalui kuisioner 






Sumber: Sugiyono, 2010:122 
Dalam penelitian ini, untuk menggambarkan tingkat partisipasi 
pemilih pada setiap bentuk partisipasi dalam penyelenggaraan pemilu di 
Desa Genting Juar, maka peneliti membagi tingkat partisipasi menjadi tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Perhitungan kelas interval  dalam 
penelitian ini, yaitu: 
Hitung rentang data (R) 
R = nilai tertinggi – nilai terendah 
 R = 63 – 0 = 63 









P = 21 
Kelas Interval : 
(Ujung bawah kelas + Panjang kelas) – 1 
(1+21) - 1  = 21 
(22+21) – 1 = 42 
(43 + 21) – 1  = 63 
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Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh tiga kelas interval 
untuk menggambarkan partisipasi pemilih di Desa Genting Juar 
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma, sebagaimana tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3.4 
Skala Interval Partisipasi 
No Kelas Nilai Interval Interval Mean Tingkat Partisipasi 
1 0 – 21 0,000 – 0,333 Rendah 
2 22 – 42 0,349 – 0,667 Sedang 
3 43 – 63 0,683 – 1,000 Tinggi 
Sumber: diolah peneliti, 2020  
3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Pada dasarnya hasil penelitian yang valid dan reliabel adlah 
penelitian yang menggunakan instrumen yang valid dan reliabel. Hasil 
penelitian dapat dikatakan valid jika terdapat kesesuaian antara data yang 
diperoleh dengan data ynag sesungguhnya terjadi di lapangan. Sedangkan 
hasil penelitian yang reliabel adalah kesesuaian dalam waktu yang berbeda. 
3.4.1 Uji Validitas 
Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur (Pasolong, 2016:174). Pengujian 
validitas dalam penelitian  ini dilakukan dengan menggunakan sampel 
sebanyak 12 orang dengan 13 item pertanyaan dan tingkat taraf 
signifikan r tabel sebesar 5% (0,553).  Hasil uji validitas terhadap 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 
2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 5 
3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
4 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 4 
5 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 7 
6 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
7 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
8 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 9 
9 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 7 
10 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
11 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 8 
12 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
r hitung 0,690 0,690 0,598 0,149 0,735 0,556 -  0,753 0,628 0,735 0,598 0,753 -  
Validitas r tabel 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 0,576 
Valid/Tidak 
Valid 
V V V F V F F V V V V V F 
Varian 0,20 0,20 0,27 0,27 0,27 0,24 0,00 0,20 0,20 0,27 0,27 0,27 0,00 
Reliabilitas 
Jumlah varian 2,667 
Varian total 10,242 
Reliabilitas 0,801 
Sumber: Data Penelitian, 2020  
*(V) Valid 
  (F) Tidak Validitas
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Suatu instrumen penelitian dikatakan valid jika r tabel lebih 
besar dibandingkan t hitung (0,576), dan dinyatakan tidak valid apabila 
r hitung lebih rendah dari t hitung, apabila item-item yang tidak valid, 
maka harus diperbaiki atau dikeluarkan. Berdasarkan tabel 3.5 terdapat 
7 item kuisioner yang valid dijadikan sebagai alat ukur untuk 
mengetahui partisipasi pemilih di Desa Genting Juar Kecamaan 
Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma, yaitu  item nomor 1, 2, 3, 5, 
8, 9, 10, 11, dan 12. Sedangkan untuk item yang tidak valid yaitu 
nomor 4, 6, 7, dan 13, maka item-item tersebut harus dibuang. 
3.4.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan istilah yang digunakan untuk 
menunjukan sejauh mana suatu pengukuran relatif konsisten apabila 
pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi reliabilitas adalah tingkat 
keandalan atau konsistensi suatu alat ukur menghasilkan yang sama bila 
dilakukan secara berulang ulang (Pasolong, 2016:178). 
Pengujian reliabilitas instrumen yang digunakan dalam 
penelitian  ini menggunakan rumus koefisien Alpha, karena dapat 
digunakan untuk mengukur instrumen penelitian yang memlilki skor 
pada butir-butir instrumen, penelitian ini menggunakan teknik 
pemberian skor Guttman dimana pemberian skor hanya terdiri dari 2 






Rumus Alpha Cronbach: 
𝑟𝑖𝑖 =  
𝑘
 𝑘 − 1 





𝑟𝑖𝑖              = Koefisien reliabilitas alpha 
k             = jumlah item pertanyaan 
 𝜎2𝑏     = jumlah varian butir 
𝜎2𝑡            = varians total 
 
Untuk menyatakan reliabilitas instrumen, digunakan 
interpretasi terhadap koefisien korelasi Suharsimi Arikunto ( 2010: 
238) , yaitu : 
Antara 0,800 s/d 1,000 sangat tinggi 
0,600 s/d 0,800 tinggi 
0,400 s/d 0,600 cukup 
0,200 s/d 0,400 rendah 
0,000 s/d 0,200 sangat rendah 
Hasil uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, secara 




]  1 −
2,667
10,242
   
      = 0,801 
Dari hasil perhitungan tersebut, reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini yaitu 0,801. Tingkat reliabilitas tersebut tergolong 









DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
Setiap penelitian memerlukan deskripsi wilayah, deskripsi wilayah 
penelitian berfungsi untuk memberikan gambaran keadaan yang terjadi 
dilapangan. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Seluma, yang secara 
administrasi termasuk ke dalam Wilayah Provinsi Bengkulu. Kabupaten Seluma 
dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2003, tentang 
Pembentukan Kabupaten Muko-Muko, Kabupaten Seluma Dan Kabupaten Kaur 
(Zufa, dkk, 2019:6). 
Kabupaten Seluma memiliki luas keseluruhan 2.479,36 KM
2
. Secara 
Geografis Kabupaten Seluma terletak di Pantai Barat Sumatera Bagian Selatan 
yang berada pada koordinat garis lintang dan bujur, yaitu 03o49‟55,66”LS - 
04o21‟ 40,22”LS dan 101o17‟ 27,57”BT -102o59‟40,54”BT (Zufa, dkk, 2019:6).  
Pada tahun 2019 jumlah penduduk Kabupaten Seluma sebesar 193.802 
jiwa. Wilayah Kabupaten Seluma terdiri dari 14 kecamatan, 182 desa dan 20 
kelurahan, yaitu: Kecamatan Semidang Alas Maras yang terdiri dari 25 desa dan 1 
kelurahan. Kecamatan Semidang Alas yang terdiri dari 23 desa dan 1 kelurahan. 
Kecamatan Talo yang terdiri dari 15 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Ilir Talo 
yang terdiri dari 15 desa. Kecamatan Talo Kecil yang terdiri dari 11 desa. 
Kecamatan Ulu Talo yang terdiri dari 13 desa. Kecamatan Seluma yang terdiri 
dari 7 kelurahan. Kecamatan Seluma Selatan yang terdiri dari 9 desa dan 3 
kelurahan. Kecamatan Seluma Barat yang terdiri dari 9 desa. Kecamatan Seluma 
Timur yang terdiri dari 5 desa dan 3 kelurahan. Kecamatan Seluma Utara yang 
terdiri dari 9 desa dan 1 kelurahan. Kecamatan Sukaraja yang terdiri dari 19 desa 
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dan 2 kelurahan. Kecamatan Air Periukan yang terdiri dari 15 desa dan 1 
kelurahan. Kecamatan Lubuk Sandi yang terdiri dari 14 desa (Zufa, dkk, 2019:6). 
4.1 Letak Geografis 
Penelitian ini dilakukan di Desa Genting Juar,yang merupakan salah 
satu dari 25 desa yang berada di Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten 
Seluma. Desa Genting Juar merupakan salah satu desa pemekaran dari Desa 
Tedunan di Kecamatan Semidang Alas Maras. Adapun batas-batas wilayah 
berdasarkan profil  Desa Genting Juar tahun 2017, yaitu: 
a)  Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kembang Mumpo 
b) Sebelah Selatan dan Timur berbatasan dengan Desa Tedunan 
c) Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Hindia 
4.2 Luas dan Tata Guna Lahan 
Luas wilayah Desa Genting Juar yaitu 395,3 hektar
 
(3,26%) dari total 
seluruh luas wilayah Kecamatan Semidang Alas Maras yang memiliki luas 
12.087,22 hektar (Ramana, 2020:10). Desa Genting Juar merupakan salah 
satu desa kecil dan tergolong kedalam desa tertinggal. Dikatakan tertinggal 
karena hanya memiliki nilai Indeks Desa Membangun (IDM) 0.5168, Indeks 
Sosial (IKS) 06171, Indeks Ekonomi (IKE) 0.2667, Indeks Lingkungan (IKL) 
0.6667 (idm.kemendesa.go.id).  
Walaupun tergolong sebagai desa tertinggal, Desa Genting Juar 
memiliki beberapa potensi untuk mencukupi kebutuhan masyarakatnya. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat potensi pangan,  seperti padi, jagung, 
ubi jalar, singkong. Potensi  holtikultura terdiri dari durian, pisang, tebu, 
jeruk, nangka dan sukun. Potensi peternakan yaitu sapi, ayam, angsa dan 
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bebek. Potensi perdagangan seperti warung manisan, penjual ikan dan 
sayuran. Pusat pemerintahan terdiri dari kantor kepala desa. Potensi-potensi 
yang ada diDesa Genting Juar lebih mudah jika dijelaskan dalam bentuk 
tabel, maka disajikan Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Potensi Yang Dimiliki Desa Genting Juar 



















1. Warung Manisan 
2. Penjual Ikan 
3. Penjual sayuran 
Pusat Pemerintahan 1. Kantor Desa 
Sumber: Hasil Penelitian, 2020 
4.3 Komposisi Penduduk Menurut Usia dan Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk Desa Genting Juar adalah 953 jiwa. Dari 
keseluruhan jumlah  penduduk Desa Genting Juar terdapat ± 278 kepala 
keluarga. Dimana dari jumlah tersebut sebanyak 634 orang terdaftar sebagai 
pemilih pada tahun 2019. Gambaran jumlah penduduk Desa Genting Juar 






Komposisi Penduduk Menurut Usia dan Jenis Kelamin 






17 – 30 
31 – 50 










Jumlah 953 100% 
  Sumber: Profil Desa Genting Juar, 2017 
Tabel diatas menggambarkan bahwa mayoritaspenduduk Desa 
Genting Juar berdasarkan usia merupakan penduduk berusia dibawah 17 
tahun kebawah dengan jumlah sebanyak 319 jiwa (33,47%), keudian disusul 
penduduk berusia diantara 17-30 tahun yaitu sebanyak 251 jiwa (26,44%), 
penduduk berusia 31-50tahun sebanyak 241 jiwa (25,28%), penduduk berusia 
50-99 tahun berjumlah 141 jiwa (14,79%). 
4.4 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan masyarakat pada suatu wilayah, turut 
mempengaruhi perkembangan dan kemajuan daerah itu sendiri. Tingkat 
pendidikan masyarakat Desa Genting Juar dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini:  
Tabel 4.3 
Kompisisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
SD 234 24,6% 
SMP 242 25,4% 
SMA 210 22,0% 
D1-D3 3 0,3% 
S1 26 2,7% 
S2 1 0,1% 
Tidak Tamat SD 237 24,9% 
Jumlah 953 100% 
Sumber: Profil Desa Genting Juar, 2017 
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Tabel 4.3 menggambarkan bahwa tingkat pendidikan di Desa Genting 
Juar mayoritas telah menyelesaikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
sehingga menggambarkan bahwa mayoritas penduduk Desa Genting Juar bisa 
baca tulis. 
4.5 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencarian 
Terdapat beberapa jenis mata pencarian penduduk Desa Genting Juar, 
namun mayoritas penduduk Desa Genting Juar memiliki mata pencarian 
sebagai petani dan buruh harian. Gambaran penduduk Desa Genting Juar 
berdasarkan mata pencarian dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencarian 
NO Mata Pencarian Jumlah Persentase 
1 PNS 2 0,2% 
2 TNI/POLRI 0 0,0% 
3 Swasta 22 2,3% 
4 Pedagang 43 4,5% 
5 Petani 450 47,2% 
6 Buruh 70 7,3% 
7 Tukang 54 5,7% 
8 Lainnya 87 9,12% 
9 Tidak bekerja 225 23,6% 
Jumlah 953 100% 
Sumber: Profil Desa Genting Juar, 2016 
4.6 Sarana dan Prasarana 
Desa Genting Juar memiliki berbagai macam fasilitas untuk 
menunjangkebutuhan masyarakatnya. Sarana dan prasarana yang dimiliki 








Sarana Dan Prasarana di Desa Genting Juar 
NO Sarana dan prasarana Jumlah 
1 Kantor Desa 1 
2 Masjid 1 
3 SD 1 
4 TK 1 
5 Posyandu 1 
6 Lapangan Sepak Bola 1 
Jumlah 6 
Sumber: Profil Desa Genting Juar, 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana desa 
masih kurang memadai, dimana hanya terdapat beberapa sarana dan 
prasarana yang menunjang kebutuhan masyarakat. 
4.7 Struktur Pemerintahan Desa 
Perangkat Desa Genting Juar yang mengatur dan mengurus urusan 
pemerintahan dan kebutuhan masyarakat,  yaitu digambarkan pada gambar 
dibawah ini: 
Gambar 4.1 













Sumber: Profil Desa Genting Juar, 2020
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggambarakan tentang partisipasi pemilih dalam Pilpres 
tahun 2019 di Desa Genting Juar Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten 
Seluma. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 63 orang 
responden, dalam pengumpulan data dilapangan peneliti menggunakan kuisioner 
yang dibagikan kepada 63 responden penelitian yang terdaftar sebagai pemilih di 
DPT Pemilu tahun 2019. Setelah dilakukan pengumpulan data dan pengelolaan 
data hasil peneletian maka peneliti melakukan analisis data dengan teknik analisis 
kuantitatif deskriptif.  
5.1 Karakteristik Responden 
Deskripsi karakteristik responden merupakan uraian atas gambaran 
mengenai keadaan/identitas responden. Dalam penelitian ini identitas 
responden yang menjadi sampel penelitian diuraikan dalam bentuk deskripsi. 
Deskripsi identitas responden dalam penelitian ini dapat dikelompokan 
menjadi beberapa kelompok, yaitu: jenis kelamin, usia/umur dan jenis 
pekerjaan. 
5.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan rekapitulasi hasil kuisioner pada 63 responden. 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dibagi menjadi 2 







Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki– Laki 32 
2 Perempuan 31 
Jumlah 63 
   Sumber: Data penelitian, 2020 
Dari tabel 5.1 menggambarkan bahwa sebanyak 32 responden 
memiliki jenis kelamin laki-laki dan sebanyak 31 responden lainnya 
memiliki jenis kelamin perempuan.Selain tabel mengenai karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin  
5.1.2 Deskripsi Responden Bedasarkan Usia/Umur 
Untuk menjadi pemilih dalam pemilu, masyarakat harus terdaftar 
sebagai pemilih, syarat menjadi pemilih yaitu berusia minimal 17 tahun 
keatas atau sudah/pernah menikah, dan tidak sedang dicabut hak 
pilihnya. Responden dalam penelitian ini berdasarkan usia dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia (Tahun) Jumlah 
1 19 – 22 6 
2 23 – 32 16 
3 33 – 42 22 
4 43 – 52 13 
5 53 – 67 6 
Jumlah 63 
Sumber: Data penelitian, 2020 
Sampel penelitan ini mengambil rentan jarak 3 tahun sampai 
dengan 15 tahun. Sehingga mayoritas responden dalam penelitian ini 
berusia diantara 33 - 42 tahun dengan jumlah 22 orang, responden 
berusia 19 – 22 tahun berjumlah 6 orang, responden berusia 23 - 32 
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berjumlah 16 orang, respoden berusia 43 – 52 tahun berjumlah 13 
orang, dan responden berusia 53 – 67 tahun berjumlah 6 orang. 
5.1.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan  dan Bentuk 
Partisipasinya 
Responden dalam penelitian ini memiliki jenis pekerjaan yang 
berbeda-beda, seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Petani 27 44,4% 
2 Nelayan 8 14,3% 
3 Pelajar/Mahasiswa 4 6,3% 
4 Wiraswasta 11 14,3% 
5 Tidak Bekerja 5 7,9% 
6 Eks Petugas Penyelengara 8 12,7% 
Jumlah 63 100% 
Sumber: Data penelitian, 2020 
Pada tabel diatas, pekerjaan responden berdasarkan jenis 
pekerjaannya mayoritas adalah sebagai petani dengan jumlah sebanya 
27 orang, nelayan sebanyak 9 orang, pelajar/mahasiswa sebanyak 4 
orang, wiraswasta sebanyak 9 orang, tidak bekerja sebanyak 5 orang, 
dan mantan petugas penyelenggara pemilu tahun 2019 sebanyak 8 
orang.  
Selain itu, setiap responden yang memiliki pekerjaan yang 
berbeda mempunyai bentuk partisipasi yang berbeda pula, sebagaimana 










Responden Yang  
Tidak Berpartisipasi 
Bentuk Partisipasi Bentuk Partisipasi 
1 2 3 4 1 2 3 4 
Petani 18 13 11 6 9 14 16 21 
Nelayan 5 3 2 3 3 5 6 5 
Pelajar/Mahasiswa 3 4 3 2 1 0 1 2 
Wiraswasta 9 8 7 2 2 3 4 9 
Tidak Bekerja 4 1 3 0 1 4 2 5 
Eks Petugas 
Penyelengara 
8 6 8 0 0 2 0 8 
Jumlah 47 35 34 13 16 28 29 50 
Sumber: Data penelitian, 2020  
*Bentuk partisipasi : (1) Pemberian Suara, (2) Berdiskusi Politik, (3) Membantu 
Penyelenggaraan, (4) Mencari Dukungan Untuk Paslon Tertentu. 
 
Pada tabel dapat diketahui bentuk partisipasi yang dilakukan oleh 
responden serta pekerjaan yang dimilikinya. Dalam tabel tersebut 
diketahui bahwa pertama, responden yang berpartisipasi dalam 
pemberian suara berdasarkan pekerjaan terdiri dari petani sebanyak 18 
orang, nelayan 5 orang, pelajar/mahasiswa sebanyak 3 orang, wiraswata 
9 orang, tidak bekerja 4 orang, dan mantan petugas penyelenggara 
pemilihan sebanyak 8 orang. Kedua, responden yang berpartisipasi 
dalam diskusi tentang politik berdasarkan pekerjaannya terdiri dari 
petani sebanyak 13 orang, nelayan 3 orang, pelajar/mahasiswa 
sebanyak 4 orang, wiraswata 8 orang, tidak bekerja 1 orang, dan 
mantan petugas penyelenggara pemilihan sebanyak 6 orang.  
Ketiga, responden yang berpartisipasi dalam membantu 
penyelenggaraan berdasarkan pekerjaannya terdiri dari petani sebanyak 
11 orang, nelayan 2 orang, pelajar/mahasiswa sebanyak 3 orang, 
wiraswata 7 orang, tidak bekerja 3 orang, dan mantan petugas 
penyelenggara pemilihan sebanyak 8 orang. Keempat, responden yang 
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berpartisipasi dalam mencari dukungan untuk salah satu pasangan calon 
berdasarkan pekerjaannya terdiri dari petani sebanyak 6 orang, nelayan 
3 orang, pelajar/mahasiswa sebanyak 2 orang, wiraswata 2 orang, tidak 
bekerja 0 orang, dan mantan petugas penyelenggara pemilihan 
sebanyak 0 orang. 
5.2 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini memberikan deskrispi atas data yang diperoleh 
dilapangan mengenai fenomena partisipasi dibalik pemilihan umum presiden 
dan wakil presiden tahun 2019 secara umum. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan dilapangan terdapat empat bentuk fenomena partisipasi dibalik 
pemilihan umum presiden dan wakil presiden tahun 2019 di Desa Genting 
Juar Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma yaitu, diskusi 
politik, mencari dukungan untuk pasangan calon, membantu penyelenggaraan 
pemilu, dan partisipasi dalam pemberian suara. Hasil penelitian tersebut 
diuraikan sebagai berikut. 
5.2.1 Fenomena Berdiskusi Politik 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, fenomena partisipasi 
selanjutnya yang terjadi di Desa Genting Juar pada saat 
penyelenggaraan Pilpres 2019 yaitu diskusi politik. Diskusi politik 
dalam penelitian ini dimaknai sebagai pembahasan hal-hal yang 
berkaitan dengan politik pada saat berlansungnya tahapan-tahapan 
penyelenggaraan Pilpres tahun 2019.  
Fenomena diskusi politik yang terjadi dilapangan saat 
penyelenggaraan pemilihan ini merupakan representasi dari adanya 
60 
 
penyelenggaraan Pilpres 2019, dimana pembahasannya terbagi menjadi 
dua sub bahasan terkait dengan pasangan calon Presiden dan Wakil 
Presiden tahun 2019, pertama adalah pembahasan masyarakat mengenai 
visi dan misi salah satu pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden 
tahun 2019, kedua pembahasan mengenai profil calon Presiden dan 
Wakil Presiden tahun 2019. Fenomena partisipasi ini tidak tejadi dalam 
bentuk forum ataupun grup diskusi yang besar dan formal, melainkan 
lebih ke antar individu, dan ketika masyarakat sedang berkumpul 
dengan warga lainnya, hasil penelitian di lapangan mengenai partisipasi 
ini rangkum pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.5 





1 23 40 0,365 Sedang 
2 34 29 0,539 Sedang 
Jumlah 0,452 Sedang 
Sumber : Hasil Penelitian, 2020  
*(1) Iya *(2) Tidak 
 Dari tabel 5.5 di atas dapat diketahui tanggapan responden pada  
pertanyaan nomor 1 yaitu “Apakah anda berdiskusi/membahas tentang 
visi dan misi salah satu pasangan calon presiden dan wakil presiden?” 
mendapatkan tanggapan dari 63 orang responden, dimana sebanyak 23 
responden memberikan tanggapan (1) iya, membahas visi dan misi 
salah satu pasangan calon presiden dan wakil presiden, dan sebanyak 40 
responden memberikan tanggapan (0) tidak membahas visi dan misi 
salah satu pasangan calon presiden dan wakil presiden. Dari hal itu 
dapat diketahui bahwa sedikit masyarakat yang membahas tentang visi 
dan misi salah satu pasangan calon Presiden Dan Wakil Presiden tahun 
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2019 lalu. Adapun visi dan misi yang dibahas oleh masyarakat adalah 
visi dan misi yang hanya mereka ketahui lewat media masa seperti 
stasiun televisi dan berita yang beredar ditengah masyarakat tanpa 
membahas keseluruhan visi dan misi yang dimiliki oleh pasangan calon 
yang mereka dukung.  
Sedangkan untuk pertanyaan nomor 2 tentang “apakah  anda 
membahas tentang profil calon Presiden Dan Wakil Presiden tahun 
2019?” mendapatkan tanggapan dari 63 orang responden, sebanyak 34 
responden memberikan jawaban (1) berpartisipasi dalam membahas 
profil calon presiden dan wakil presiden, dan sebanyak 29 responden 
memberikan jawaban (0) tidak berpartisipasi dalam membahas baik 
tentang profil calon Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019.  Dari hal 
itu dapat diketahui bahwa jumlah responden yang membahas profil 
pasangan calon kandidat lebih banyak dibandingkan dengan 
pembahasan mengenai visi dan misi calon pasangan tertentu. Informasi 
mengenai profil calon Presiden dan Wakil Presiden yang mereka bahas 
didapatkan sama seperti visi dan misi pasangan calon, dimana mereka 
memperoleh informasi melalui media masa televisi dan berita yang 
beredar di masyarakat, pembahasan yang terjadi seperti mengenai latar 
belakang pasangan calon yang mereka ketahui. 
Berdasarkan hasil penelitian partisipasi pemilih di Desa Genting 
Juar dalam berdiskusi politik sebanyak 34 (54%) responden  melakukan 
diskusi politik terkait calon Presiden Dan Wakil Presiden tahun 2019, 
dan sebanyak 29 (46%) responden lainnya tidak melakukan diskusi 
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politik, cakupan diskusi politik yang dibahas oleh masyarakat hanya 
sebatas mengenai calon pasangan tertentu dengan bentuk pembicaraan 
mengenai visi dan misi serta profil pasangan calon presiden dan wakil 
presiden tahun 2019. Selain itu hasil penelitian dilapangan menunjukan 
fenomena partisipasi masyarakat Desa Genting Juar dalam melakukan 
diskusi politik memiliki interval mean sebesar 0,452 sehingga 
fenomena partisipasi masyarakat dalam melakukan diskusi politik 
tergolong sedang. 
Dari hasil penelitian  yang dilakukan dilapangan diskusi politik 
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Genting Juar ini dilandasi oleh 
beberapa alasan yang dirangkum pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.6 

















Tidak Tertarik 20 72% 
Tidak Begitu Mengetahui 
dan Memahami Tentang 
Visi, Misi dan Profil Calon 
8 28% 
Sumber : Hasil Penelitian, 2020  
Dari Tabel 5.6 mengambarkan bahwa alasan yang mempengaruhi 
pemilih untuk berpartisipasi yaitu pertama, sebanyak 21% responden 
menjawab adanya keinginan untuk bertukar pikiran dengan pemilih 
lainnya, kedua sebanyak 18% karena adanya keinginan untuk 
mempengaruhi pemilih lainnya, ketiga sebanyak 62% disebabkan hanya 
sekedar berdiskusi, ketiga alasan tersebut dapat digolongkan menjadi 
faktor pengetahuan yang dimiliki oleh pemilih. Sedangkan alasan 
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pemilih yang tidak berpartisipasi yaitu pertama, sebanyak 72% 
disebabkan ketidak tertarikan dalam berdiskusi politik, yang tergolong 
kedalam faktor apatisme. Alasan kedua, sebanyak 28% disebabkan 
tidak begitu mengetahui tentang visi, misi, dan profil calon presiden, 
alasan dapat digolongkan kedalam faktor pengetahuan yang dimiliki 
oleh pemilih. 
5.2.2 Fenomena Partisipasi Mencari Dukungan Untuk Pasangan Calon 
Pada penyelenggaraan Pipres tahun 2019, salah satu fenomena 
partisipasi yang terjadi di Desa Genting Juar adalah adanya partisipasi 
masyarakat untuk mencari dukungan bagi salah satu pasangan calon 
tertentu. Fenomena partisipasi ini dilakukan oleh masyarakat secara 
individu, bukan disebabkan oleh adanya pengaruh dari partai politik 
ataupun organisasi tertentu yang berkaitan untuk kemenangan salah 
satu pasangan calon.  
Dari hasil penelitian dilapangan, peneliti menemukan dua 
bentuk kegiatan masyarakat dalam mencari dukungan untuk pasangan 
calon tertentu. Pertama, dilakukan dengan cara secara lansung 
mengajak warga lainnya untuk mendukung pasangan calon yang 
diinginkannya. Kedua, dengan melalui diskusi tentang visi dan misi 
yang dimiliki oleh pasangan calon yang didukungnya. Fenomena 
partisipasi ini dapat mempengaruhi hasil pemilihan karena 
mempengaruhi penggunaan hak pilih yang dimiliki oleh seorang 
pemilih, jika pemilih menerima ajakan dari masyarakat untuk 
mendukung salah satu pasangan calon tertentu. 
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 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, fenomena partipasi 
ini hanya dilalukan oleh sebagian kecil atau minoritas masyarakat, 
Sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah: 
Tabel 5.7 





1 7 56 0,111 Rendah 
2 13 50 0,206 Rendah 
Jumlah 0,158 Rendah 
Sumber : Hasil Penelitian, 2020  
*(1) Iya *(2) Tidak 
 
Tabel 5.7 memberikan gambaran tentang apakah pemilih secara 
lansung mengajak pemilih lainnya untuk mendukung salah satu calon 
tertentu. Pertanyaan nomor 1 tentang “ apakah anda mengajak pemilih 
lain secara lansung untuk mendukung pasangan calon tertentu?”, dari 
63 responden yang memberikan tanggapan, sebanyak 7 responden 
memberikan jawaban (1) atau berpartisipasi dalam mengajak pemilih 
lain secara lansung, dan sebanyak 56 responden lainnya memberikan 
jawaban (0) atau tidak berpartisipasi dalam mengajak pemilih lainnya 
secara lansung untuk mendukung salah satu pasangan calon tertentu.  
Sedangkan tanggapan responden terhadap pertanyaan nomor 2 
tentang  “apakah pemilih membicarakan visi dan misi salah satu 
pasangan calon agar pemilih lain memberikan suaranya kepada salah 
satu pasangan calon tertentu?” memperoleh tanggapan dari 63 
responden, dimana sebanyak 13 orang memberikan jawaban (1) atau 
berpartisipasi membicarkan visi dan misi salah satu pasangan calon 
agar pemilih lain memberikan suaranya kepada salah satu pasangan 
65 
 
calon tertentu, dan sebanyak 50 responden lainnya memberikan 
jawaban (0) atau tidak membicarkan visi dan misi salah satu pasangan 
calon agar pemilih lain memberikan suaranya kepada salah satu 
pasangan calon tertentu. 
Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa fenomena 
partisipasi dalam mencari dukungan untuk pasangan calon tertentu ini 
hanya dilakukan oleh sebagian kecil masyarakat, dimana hasil 
penelitian juga menunjkan bahwa fenomena ini memiliki nilai mean 
diantara 0,000 – 0,333 yaitu sebesar 0,158 yang artinya partisipasi 
dalam mencari dukungan untuk pasangan calon tertentu ini tergolong 
rendah. 
Fenomena partispasi dalam mencari dukungan untuk pasangan 
calon tertentu ini dilakukan oleh masyarakat karena beberapa alasan 
tertentu, alasan-alasan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.8 
Alasan Pemilih Mencari Dukungan Untuk Pasangan Calon Tertentu 
No 
Partisipasi pemilih 
mencari dukungan untuk 














2 Tidak Berpartisipasi Tidak Tertarik 50 100% 
Sumber : Hasil Penelitian, 2020  
Dari tabel 5.8 diatas dapat diketahui bahwa  alasan pemilih 
berpartisipasi dalam mencari dukungan untuk salah satu pasangan calon 
disebabkan oleh pertama, sebanyak 9 (69%) responden mengharapkan 
perubahan jika pasangan calon yang didukungnya memenangkan kontes 
66 
 
pemilu. Kedua, sebanyak 4 (31%) responden menganggap jika 
pasangan calon yang didukungnya memiliki visi dan misi yang sesuai 
dengan harapannya. Kedua alasan tersebut digolongkan kedalam faktor 
kandidat pasangan calon. Sedangkan alasan respoden lain yang tidak 
berpartisipasi dalam mencari dukungan untuk pasanganan calon tertentu 
karena ketidak tertarikan dalam berpartisipasi, yang digolongkan 
kedalam faktor apatisme. 
5.2.3 Fenomena Partisipasi Membantu Penyelengaaraan Pemilu 
Fenomena partisipasi ketiga yang terjadi dilapangan saat 
penyelenggaraan Pilpres tahun 2019 di Desa Genting Juar adalah 
partisipasi dalam membantu penyelenggaraan pemilu. Partisipasi ini 
adalah sebagai bentuk kepedulian masyarakat dalam sebuah 
penyelengaraan pemilu, dimana terdapat keikutsertaan yang dilakukan 
masyarakat dalam proses dan tahapan penyelenggaaraan Pilpres tahun 
2019 lalu. 
Hasil penelitian dilapangan terdapat tiga bentuk kegiatan 
partisipasi masyarakat Desa Genting Juar dalam membantu 
penyelenggaraan pada pemilihan umum Pilpres tahun 2019, pertama 
memberikan bantuan tenaga, mencermati DPS, dan menyebarkan 
informasi tentang DPT. adapun hasil tanggapan responden terhadap tiga 












1 8 55 0,126 Rendah 
2 13 50 0,190 Rendah 
3 33 30 0,523 Sedang 
Jumlah 0,279 Rendah 
     Sumber : Hasil Penelitian, 2020  
*(1) Iya *(2) Tidak 
 
Berdasarkan tabel 5.9 di atas  terdapat perbedaan tanggapan 
dalam setiap bentuk kegiatan dalam membantu penyelenggaraan. 
Pertama, pertanyaan tentang “apakah pemilih memberikan bantuan 
tenaga dalam membantu petugas penyelenggara pemilu tahun 2019?” 
dari 63 responden, terdapat sebanyak 8 orang responden memberikan 
tanggapan (1) memberikan bantuan tenaga kepada petugas 
penyelenggara pemilu, dan sebanyak 55 orang responden memberikan 
tanggapan (0) tidak memberikan bantuan tenaga dalam membantu 
petugas penyelengara pemilu tahun 2019. Hal tersebut menggambarkan 
terdapat sedikit masyarakat yang memberikan bantuan tenaga dalam 
membantu penyelenggaraan pemilu tahun 2019 lalu, bantuan tenaga 
yang diberikan adalah membantu petugas dalam mendirikan TPS, 
menyebarkan informasi seputar pemilu (DPS, DPT, Pendaftaran bagi 
masyarakat yang belum terdaftar). 
Sedangkan pertanyaan kedua, tentang “apakah pemilih 
memcermati Daftar Pemilih Sementara (DPS) yang di umumkan oleh 
PPS?”, diperoleh tanggapan dari 63 responden, dimana sebanyak 12 
responden memberikan jawaban (1) berpartisipasi dalam mencermati 
DPS yang diumumkan oleh PPS, dan sebanyak 51 responden 
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memberikan jawaban (0) tidak berpartisipasi dalam mencermati DPS 
yang di umumkan oleh PPS. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa 
masih sedikit masyarakat yang membantu petugas dalam mencermati 
DPS, padahal pencermatan terhadap DPS ini membantu meminimalisir 
kesalahan terhadap elemen data dan perlindungan hak pemilih jika 
masih ada warga setempat yang belum terdaftar di DPS, sehingga hasil 
pencermatan dari masyarakat akan membantu petugas dalam 
menghasilkan DPT yang mutakhir dalam penyelenggaraan sebuah 
pemilu. 
Sedangkan pertanyaan ketiga, tentang “apakah anda membaca 
dan menyebarkan informasi yang ada didalam DPT yang diumumkan 
oleh PPS?”. Terdapat tanggapan dari 63 responden yang menerima 
kuisioner, dimana sebanyak 34 responden memberikan jawaban (1) atau 
berpartisipasi dalam membaca dan menyebarkan informasi yang ada 
didalam DPT, dan sebanyak 30 responden memberikan jawaban (0) 
atau tidak berpartisipasi dalam membaca dan menyebarkan informasi 
yang ada didalam DPT.  Hasil penelitian diatas memberikan gambaran 
bahwa mayoritas masyarakat telah berpartisipasi dalam membaca dan 
menyebarkan informasi tentang DPT untuk Pilpres dan Pemilihan 
Legislatif serentak tahun 2019 yang telah ditetapkan oleh 
penyelenggara pemilu. Dengan adanya partisipasi ini diharapkan bahwa 
masyarakat mengetahui informasi yang terdapat di dalam DPT baik 
mengani nama-nama pemilih, elemen data lainnya, no TPS tempat 
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mereka terdaftar, dan apakah masih terdapat kekurangan dari DPT yang 
diumumkan tersebut. 
Dari hasil penelitian, secara keseluruhan partisipasi pemilih dalam 
membantu penyelenggaraan pemilihan baik dalam bentuk memberikan 
bantuan tenaga, mencermati DPS, dan DPT, menunjukkan bahwa 
mayoritas (54%) responden telah berpartisipasi membantu 
penyelenggaraan Pilpres tahun 2019 lalu. Partisipasi pemilih dalam 
membantu penyelenggaraan Pilpres tahun 2019 lalu, didorong oleh 
beberapa alasan sebagaimana dirangkum pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.10 
Alasan Pemilih Membantu Penyelengaaraan Pemilu 
 
No 


















Tidak Tertarik 10 34% 
Sumber : Hasil Penelitian, 2020  
Dari tabel 5.10 diketahui bahwa alasan pemilih membantu 
penyelenggaraan pemilu pertama, sebanyak 27 (79%) responden 
menjawab hanya sekedar membantu penyelenggaraan pemilu, kedua 
sebanyak 7 (21%) responden memberikan jawaban untuk 
mensukseskan penyelenggaraan pemilu, kedua alasan ini digolongkan 
kedalam faktor kesadaran yang dimiliki oleh pemili tentang perannya 
dalam penyelenggaraan pemilu. Adapun alasan pemilih lainnya tidak 
berpartisipasi dalam membantu penyelenggaraan pemilu pertama, 
sebanyak 19 (66%) responden terkendala dengan waktu yang mereka 
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miliki, yang digolongkan kedalam faktor waktu. Alasan kedua, 
sebanyak 10 (34%) responden tidak berpartisipasi membantu 
penyelenggaraan pemilu disebabkan ketidak tertarikan untuk membantu 
penyelenggaraan, yang digolongkan kedalam faktor apatisme. 
5.2.4 Fenomena Partisipasi Pemilih Dalam Pemberiaan Suara 
Salah satu fenomena partisipasi yang terjadi dalam 
penyelenggaraan pemilu yaitu pemberian suara di TPS pada saat hari 
pemungutan suara. Dalam penelitian ini partisipasi pemberian suara ini  
diukur dengan 2 instrumen pertanyaan, yaitu datang ke TPS dan 
menggunakan hak pilih dengan mencoblos salah satu pasangan calon. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan, partisipasi 
masyarakat yang menjadi pemilih di Desa Genting Juar dalam 
pemberian suara pada saat hari pemunguan suara dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 5.11 





1 47 16 0,746 Tinggi 
2 47 16 0,746 Tinggi 
Jumlah 0,746 Tinggi 
Sumber : Hasil Penelitian, 2020  
*(1) Iya *(0) Tidak 
Tabel 5.11 memuat hasil jawaban dari responden tentang 
instrumen pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui partisipasi 
dalam pemberian suara di TPS. Pada pertanyaan nomor 1 tentang 
“apakah pemilih datang ke TPS saat hari pemungutan suara?”  
mendapatkan tanggapan dari 63 orang responden, dimana sebanyak 47 
orang responden memberikan jawaban (1) “iya” datang ke TPS saat 
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hari pemungutan suara, dan sebanyak 16 orang responden memberikan 
jawaban (0) “tidak” datang ke TPS saat hari pemungutan suara, hal ini 
mencerminkan mayoritas responden datang ke TPS saat hari 
pemungutan suara berlansung. 
Sedangkan pertanyaan nomor 2 pada tabel 5.3 tentang “apakah 
pemilih menggunakan hak pilihnya dengan cara mencoblos salah satu 
pasangan calon?”, mendapatkan tanggapan dari 63 orang responden, 
dimana sebanyak 47 responden memberikan jawaban (1) “iya” 
memberikan hak pilihnya dengan mencoblos salah satu pasangan calon, 
dan sebanyak 16 orang responden memberikan jawaban (0) “tidak” 
memberikan hak pilihnya, hal ini menunjukan bahwa mayoritas (74%) 
responden menggunakan hak pilihnya dengan cara mencoblos salah 
satu pasangan calon yang ada di dalam kertas suara pada 
penyelenggaraan Pilpres tahun 2019. 
Dari dua instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
partisipasi masyarakat dalam pemberian suara dapat disimpulkan bahwa 
semua responden yang datang ke TPS bertujuan untuk menggunakan 
hak pilihnya, dimana sebanyak 47 orang responden atau sebesar 74% 
respoden menggunakan hak pilihnya di TPS. Dari hasil penelitian 
tersebut partisipasi masyarakat dalam pemberian suara di TPS berada 
pada interval antara 43 – 63 dan nilai mean antara 0,683 – 1,000, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi pemilih dalam 
pemberian suara di TPS tergolong tinggi, jika berdasarkan golongan 
yang telah ditentukan oleh peneliti pada bab III. 
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Fenomena partisipasi pemberian suara yang terjadi saat hari 
pemungutan suara oleh masyarakat Desa Genting Juar pada Pilpres 
tahun 2019 lalu, didorong oleh beberapa alasan-alasan tertentu. Hasil 
penelitian dilapangan mengenai alasan tentang apa yang mendorong 
masyarakat untuk berpartisipasi dapat dilihat pada tabel  dibawah ini: 
Tabel 5.12 
Alasan Pemilih Berpartisipasi Dalam Pemberian Suara  
No 
Partisipasi Pemberian 













2 Tidak Berpartisipasi Pekerjaan 16 100% 
Sumber : Hasil Penelitian, 2020  
Dari tabel 5.12 diketahui bahwa alasan masyarakat 
berpartisipasi dalam pemberian suara, pertama sebanyak 21 orang 
responden menyatakan memilih karena mengharap adanya perubahan 
dari pasangan calon yang mereka pilih, alasan ini peneliti golongkan 
kedalam faktor kandidat. Kedua sebanyak 14 orang responden 
menyatakan memilih karena hanya sekedar menggunakan hak pilihnya, 
dan sebanyak 11 responden menyatakan memilih karena ingin 
berpartisipasi menyukseskan pesta demokrasi, kedua alasan ini penelti 
kelompokan kedalam faktor kesadaran masyarakat.  
Selain itu dari 63 orang responden terdapat 16 orang responden 
yang tidak ikut menggunakan hak pilihnya saat hari pemungutan suara 
berlansung, sebagaimana dirangkum pada tabel 5.11 diatas alasan 
mereka tidak menggunakan hak pilinya yaitu  disebabkan pekerjaan 
yang dimiliki seperti petani, buruh harian, dan juga mereka yang 
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memiliki pekerjaan diluar daerah ataupun negeri, alasan ini peneliti 
golongkan kedalam faktor pekejaan. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa alasan 
masyarakat menggunakan hak pilihnya mayoritas dipengaruhi oleh 
faktor kandidat calon Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2019, dan 
faktor yang menjadi penyebab adanya pemilih yang tidak menggunakan 
hak pilihnya disebabkan oleh faktor pekerjaan. 
Dari hasil penelitian diatas, terdapat perbedaan keempat bentuk 
partisipasi dengan karakteristik yang berbeda, sehingga tingkat 
partisipasinya juga berbeda. Adapun rekapitulasi dari tingkat partisipasi 
keempat fenomena partisipasi yang terjadi di Desa Genting Juar 
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma pada saat 
pnyelenggaraan Pilpres tahun 2019, dirangkum pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.13 
Rekapitulasi Tingkat Partisipasi 
No Bentuk Partisipasi Partisipan Interval Mean Kategori 
1 Memberikan Suara 47 0,746 Tinggi 




33 0,279 Rendah 
4 
Mencari Dukungan Untuk 
Pasangan Calon Tertentu 
13 0,158 Rendah 
Jumlah Rata-Rata 33 0,416 Sedang 
         Sumber : Hasil Penelitian, 2020  
Berdasarkan tabel 5.13 dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah 
orang yang berpartisipasi penuh dalam keempat bentuk fenomena 
partisipasi dalam penyelenggaraan Pilpres tahun 2019 adalah sebanyak 
32 partisipan, dengan tingkat nilai interval berada pada nilai 0,406. 
Berdasarkan kelas interval nilai 0,406 berada pada rentan nilai 0,349 
sampai dengan 0,667, maka tingkat partisipasi pemilih  secara 
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keseluruhan berdasarkan empat bentuk partisipasi yang diukur di Desa 
Genting Juar Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma  
pada saat penyelenggaraan Pilpres tahun 2019 tergolong kedalam 
kategori sedang. 
5.3 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam upaya mengetahui 
fenomena partisipasi pemilih dibalik pemilihan umum Presiden dan Wakil 
Presiden tahun 2019 di Desa Genting Juar Kecamatan Semidang Alas Maras 
Kabupaten Seluma. Peneliti mengacu pada teori Almon (dalam Habodin, 
2016. h.209) dan Hutington dan Nelson (1994:16) teori dari mereka 
menjelaskan bahwa partisipasi pemilih dalam sebuah pemilihan umum dapat 
dilakukan dengan bentuk memberikan suara dalam pemilu, diskusi politik, 
mengikuti kegiatan kampanye, memberikan sumbangan untuk kampanye, 
bekerja untuk membantu pemilihan, dan mencari dukungan bagi seorang 
calon.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa hanya terdapat 
empat bentuk fenomena partisipasi dibalik penyelenggaraan Pilpres tahun 
2019 di Desa Genting Juar Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten 
Seluma, yaitu pertama adalah memberikan hak suara, kedua adalah diskusi 
politik, ketiga adalah membantu pemilihan, dan keempat adalah mencari 
dukungan bagi pasangan calon tertentu. Sedangkan dua bentuk partisipasi 
yaitu mengikuti kampanye dan memberikan sumbangan untuk kampanye tidak 
ditemukan dilapangan dan sehingga tidak bisa diukur dan dibahas. Sehingga 
dari hasil uji validitas dua kategori ini tidak valid. Pembahasan mengenai 
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empat bentuk fenomena partisipasi yang ditemukan diuraikan pada sub bab 
pembahasan berikut. 
5.3.1 Partispasi Pemilih Dalam Berdiskusi Politik 
Partisipasi pemilih dalam melakukan diskusi politik yang 
berkaitan tentang penyelenggaran Pilpres tahun 2019 dengan pemilih 
lainnya, tentu saja berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki pemilih 
tentang diskusi politik yang mereka lakukan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa fenomena partisipasi pemilih dalam berdiskusi 
tentang politik di Desa Genting Juar Kecamatan Semidang Alas Maras 
Kabupaten Seluma, terhadap 63 responden sebanyak 54% responden 
telah melakukan diskusi politik. Adapun materi yang dibahas oleh 
masyarakat adalah seputar profil/figur dan beberapa visi, misi yang 
dimiliki oleh calon pasangan presiden dan wakil presiden tahun 2019 
lalu yang mereka ketahui dari media televisi dan juga masyarakat 
lainnya, hal tersebut sekaligus menunjukan bahwa pengetahuan pemilih 
mengenai siapa yang akan menjadi calon pasangan sudah cukup 
memadai, dan terdapat daya tarik sendiri yang dimiliki oleh pasangan 
calon sehingga ada ketertarikan untuk membahas hal yang berkaitan 
dengan kegiatan politik tersebut dengan masyarakat yang lainnya.  
Namun diskusi politik yang dilakukan pemilih di Desa Genting 
Juar tidak dilakukan dalam sebuah forum diskusi grup (FDG) ataupun 
dilakukan antar kelompok masyarakat dalam sebuah pertemuan formal 
yang melibatkan banyak partisipan, akan tetapi lebih ke antar individu 
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dimana pembicaraan tentang politik ini terjadi ketika masyarakat desa 
bertemu atau berkumpul dengan warga desa lainnya. 
Fenomena diskusi politik yang terjadi di lapangan tidak 
dilakukan oleh setiap pemilih, karena sebagian masyarakat lainnya 
tidak mengetahui apa saja visi dan misi ataupun profil calon presiden 
dan wakil presiden, melainkan hanya mengetahui siapa saja yang 
mencalonkan diri sebagai Presiden Dan Wakil Presiden periode 2019-
2024 nantinya, hal ini tentu saja berkaitan dengan kurangnya informasi 
yang didapatkan oleh pemilih pada tingkat desa mengenai visi, misi, 
dan profil rekam jejak yang dimiliki oleh pasangan calon Presiden dan 
Wakil Presiden 2019 sehingga  tidak memiliki pengetahuan tentang hal-
hal tersebut.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Wahyuningsih, dkk (2014:95) bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh 
pemilih mempengaruhi partisipasi yang dilakukan oleh pemilih itu 
sendiri. Pengetahuan erat hubungannya dengan pendidikan, jika tingkat 
pendidikannya tinggi maka semakin luas pula pengetahuannya, semakin 
luas pergaulannya, semakin besar jaringannya dan semakin beragam 
kemampuan membangun komunikasinya. Pengetahuan seseorang 
tentang suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan 
aspek negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang, 
semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan 
menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. 
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5.3.2 Partisipasi Mencari Dukungan Untuk Salah Satu Pasangan Calon 
Pada penyelenggaraan Pilpres tahun 2019 lalu partisipasi dalam 
mencari dukungan untuk salah satu pasangan calon tertentu tidak hanya 
dilakukan oleh partai politik melainkan terdapat beberapa masyarakat di 
Desa Genting Juar secara individual ikut berpartisipasi dalam mencari 
dukungan untuk salah satu pasangan calon tertentu. Partisipasi 
masyarakat  dalam hal ini terjadi karena adanya faktor dari kandidat 
pasangan calon presiden dan wakil presiden tahun 2019, dimana 
terdapat karakter seorang calon presiden dan wakil presiden yang bisa 
mempengaruhi pemilih dalam memberikan dukungan terhadap dirinya. 
Adanya pemilih yang berpartisipasi dalam hal ini juga mengambarkan 
seberapa kuat pengaruh dan daya tarik yang dimiliki oleh karakter calon 
Presiden dan Wakil Presiden  tahun 2019. Sebagaimana diungkapkan 
Miaz (2012:36) faktor psikologi atau sikap yaitu yang mempengaruhi 
perilaku memilih seseorang seperti hubungan seseorang dengan sebuah 
partai politik, perasaan seseorang terhadap calon Presiden atau wakil 
masyarakat yang bertanding dan pengaruh isu-isu politik saat itu. 
Berdasarkan hasil penelitian, 21% responden berpartisipasi 
dalam mencari dukungan baik secara langsung ataupun tidak langsung, 
untuk mempengaruhi pemilih lainnya agar mendukung dan memberikan 
suaranya untuk salah satu pasangan calon presiden dan wakil presiden. 
Partisipasi ini dipengaruhi oleh dua alasan, pertama didasari oleh 
anggapan bahwa pasangan calon tersebut bisa membuat perubahan 
kearah yang lebih baik seperti yang mereka inginkan. Kedua, calon 
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pasangan yang didukung dianggap mempunyai visi dan misi yang 
sesuai dengan apa yang mereka harapkan, hal ini menunjukkan bahwa 
visi dan misi yang dimiliki lebih sesuai dengan apa yang diinginkan 
oleh pemilih, sehingga hal tersebut mempengaruhi pemilih untuk 
berpartisipasi mendukung  agar pasangan calon yang memiliki visi dan 
misi yang sesuai dengan keinginan pemilih dapat memenangkan 
kontestasi pemilu.  
Kedua faktor tersebut memberikan pengaruh kepada pemilih 
yang berpartisipasi dalam mencari dukungan untuk pasangan calon 
tertentu, walaupun tingkat partisipasinya tergolong rendah hal itu 
sekaligus menunjukan bahwa adanya pengaruh psikologi antara pemilih 
dan calon yang didukungnya. Menurut Wahyuningsih, dkk (2014:115) 
beberapa indikator yang dipakai oleh para pemilih untuk menilai 
seseorang kandidat diantaranya kualitas, kompetensi, dan integritas 
kadidat. Sikap pemilih yang paling menentukan dan hal itu berawal dari 
informasi-informasi yang diterima seseorang. Sikap ini tidak terjadi 
secara begitu saja, melainkan melalui proses yang panjang, yang mulai 
dari kanak-kanak saat seseorang pertama kali mendapat pengaruh 
politik dari kerabat dekat. Dengan, demikian, proses sosialisasi yang 
panjang akan membuat seseorang untuk membentuk ikatan yang kuat 
dengan kelompok sosial ataupun organisasi kemasyarakatan. Hal ini 
yang kemudian akan menjadi sesuatu yang sangat berpengaruh terhadap 
pilihan-pilihan politiknya kelak. 
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5.3.3 Partisipasi Dalam Membantu Penyelenggaraan Pemilu 
Dalam sebuah penyelenggaraan pemilu, partisipasi masyarakat 
dalam membantu penyelenggaraan pemilu menjadi salah satu kunci 
keberhasilan penyelenggaraan pemilu, tanpa adanya partisipasi dari 
masyarakat untuk membantu penyelenggaraan pemilu,  maka 
penyelenggaraan pemilu itu sendiri akan sulit mencapai tujuannya.   
Hasil penelitian menunjukan bahwa 54% responden 
berpartisipasi dalam membantu penyelenggara dalam penyelenggaraan 
Pilpres tahun 2019 lalu. Partisipasi yang dilakukan oleh pemilih yaitu 
memberikan bantuan tenaga kepada petugas penyelenggara, 
mencermati DPS dan DPT. Walaupun ketiga partisipasi tersebut tidak 
serta merta dilakukan oleh setiap pemilih, seperti pemilih yang 
memberikan bantuan tenaga namun tidak mencermati DPS dan DPT 
yang diumumkan oleh PPS, ataupun ada pemilih yang hanya 
berpartisipasi dalam mencermati daftar pemilih tanpa memberikan 
bantuan tenaga. 
Adanya partisipasi pemilih dalam membantu penyelenggara 
dengan mecermati ataupun memberikan masukan terhadap DPS 
maupun DPT yang diumumkan, sangat membantu dalam menjamin 
terjaganya hak pilih yang dimiliki oleh seorang warga negara yang 
memenuhi syarat. Selain itu adanya partisipasi dalam membantu 
penyelenggara akan meminimalisir potensi kesalahan dan potensi 
kegaglan yang mungkin akan terjadi dalam penyelenggaraan pemilu. 
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Namun hasil penelitian dilapangan menujukan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam membantu penyelenggaraan masih harus 
ditingkatkan, salah satu faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk 
tidak berpartisipasi membantu penyelenggaraan pemilu tahun 2019 lalu 
adalah faktor waktu dimana partisipasi ini menuntut waktu yang 
dimiliki oleh masyarakat sedangkan masyarakat Desa Genting Juar 
yang terdaftar sebagai pemilih mayoritas memiliki pekerjaan sebagai 
petani dan buruh harian, sehingga waktu yang mereka miliki sangat 
sedikit karena dihabiskan untuk bekerja, dan adanya sifat apatisme yang 
dimiliki oleh masyarakat dimana adanya anggapan bahwa partisipasi ini 
kurang begitu penting untuk dilakukan. Sebagaimana pendapat 
Budiardjo (2008: 371) kegiatan yang menyita waktu dan biasanya 
berdasarkan prakarsa sendiri maka akan semakin kecil jumlah yang 
secara aktif dan sepenuh waktu melibatkan diri. Walaupun hasil 
penelitian menunjkan bahwa partisipasi pemilih dalam membantu 
penyelenggara masih rendah, namun disisi lain menunjukan sudah 
terdapat kepedulian pemilih untuk bersama-sama mengawal dan 
berpartisipasi membantu selain menggunakan hak pilihnya pada proses 
penyelenggaraan Pilpres tahun 2019 lalu. 
5.3.4 Partisipasi Pemilih Dalam Memberikan Hak Suara 
Partisipasi pemilih dalam pemberian hak suara merupakan salah 
bentuk partisipasi yang paling mudah diukur, yaitu dengan cara 
membandingkan jumlah pemilih di DPT dengan jumlah pemilih yang 
menggunakan hak pilih saat hari pemungutan suara berlansung. 
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Sehingga partisipasi pemilih merupakan salah satu indikator umum 
yang dijadikan oleh penyelenggara pemilu untuk mengukur kesuksesan 
dalam sebuah penyelenggaraan pemilu, tingginya penggunaan hak pilih 
dalam pemilu menggambarkan kesuksesan dalam penyelenggaraan 
pemilu.  
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas masyarakat 
Desa Genting Juar telah partisipasi dalam pemberian suara di TPS 
tempat pemilih terdaftar, hal ini dibuktikan dari 63 responden sebanyak 
74% berpatisipasi dalam menggunakan hak pilihnya di TPS tempat 
mereka terdaftar sebagai pemilih pada saat penyelenggaraan Pilpres 
tahun 2019, hal ini menunjukan adanya kepedulian masyarakat untuk 
ikut menentukan pemimpin negara yang nantinya berpengaruh kepada 
kemajuan negaranya sendiri. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Wahyuningsih, dkk (2014:3) bahwa semakin tinggi partisipasi pada 
penyelenggaraan pemilu menandakan bahwa masyarakat mengikuti, 
memahami dan melibatkan diri dalam kegiatan kenegaraan.  
Partisipasi penggunaan hak pilih di Desa Genting Juar dilandasi 
oleh tiga alasan, pertama mengharapkan adanya perubahan dari 
pasangan calon presiden dan wakil presiden yang dipilih, kedua ingin 
ikut mensukseskan pesta demokrasi yang diselenggarakan untuk 
memilih pemimpin negara, dan ketiga hanya sekedar menggunakan hak 
pilih yang dimiliki karena  tidak ingin menyia-nyiakan hak pilih 
mereka. Hal ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian 
Wahyuningsih, dkk (2014) di Kota Tenggerang bahwa terdapat 
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beberapa pertimbangan dan motivasi pemilih dalam mengunakan hak 
pilihnya, pertama sekedar memilih, kedua adanya Capres dan Cawapres 
yang dianggap paling tepat, ketiga terdapat harapan untuk memajukan 
negara dari salah satu Capres dan Cawapres. 
Selain itu, dari hasil penelitian didapatkan bahwa alasan pemilih 
yang tidak menggunakan hak pilihnya saat hari pemungutan suara yang 
mereka miliki adalah karena faktor pekerjaan, seperti petani dimana 
mereka miliki letak ladang/kebun yang berada jauh dari desa sehingga 
kepentingan individual lebih dipentingkan dan membuat masyarakat 
tidak dapat menggunakan hak pilihnya,. Sebagaimana diungkapkan 
oleh Md (dalam Haryadi, 2013:8) bahwa salah satu penyebab 
menurunya tingkat partisipasi adalah masyarakat pemilih cenderung 
lebih mendahulukan kepentingan individualnya, seperti bekerja, 
berladang, merantau, atau sekolah, ketimbang hadir ke-TPS untuk 
menggunakan hak pilihnya. 
Hasil penelitian di Desa Genting Juar juga memiliki kesamaan 
dengan hasil penelitian Wahyungsih, dkk (2014) bahwa salah satu 
faktor ketidakhadiran pemilih dalam menggunakan hak pilih adalah 
pekerjaan. Hal tersebut juga menunjukan bahwa masih kurangnya 
sosialisasi dan pengetahuan yang dimiliki pemilih tentang hal-hal yang 
bersifat teknis, seperti mengenai proses pindah memilih yang bisa 
dilakukan oleh pemilih yang bekerja diluar daerah, agar tetap bisa 
menggunakan hak pilihnya pada penyelenggaran pesta demokrasi 
Pilpres tahun 2019.  
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Dari keempat bentuk fenomena partisipasi yang ada di Desa Genting 
Juar Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma, pemberian suara 
merupakan partisipasi yang mayoritas diikuti oleh masyarakat jika 
dibandingkan dengan bentuk partisipasi diskusi politik, membantu 
penyelenggara dan mencari dukungan untuk salah satu pasangan calon. 
Dimana partispasi dalam bentuk pemberian suara dan diskusi politik lebih 
banyak diikuti karena tidak terlalu banyak memakan waktu dan frekuensinya 
hanya sedikit, sebagaiamana diungkapkan Roth dan Wilson (dalam 
Budiardjo, 2008: 372) partisipasi pemilih meliputi kegiatan pemberian suara 
atau berdiskusi tentang politik termasuk kedalam kategori penonton 
(onlookers) lebih banyak diikuti oleh masyarakat, dimana kegiatan tersebut 
tidak terlalu banyak menuntut intesitas dan frekuensi ataupun waktu. Berbeda 
dengan partisipasi dalam bentuk membantu penyelenggaraan dan mencari 
dukungan untuk pasangan calon tertentu yang menuntut intensitas dan 
frekuensi yang lebih banyak serta dapat berlangsung kontinu, sehingga 
masyarakat sering tidak bisa mengikuti partisipasi tersebut, sebagaimana 
diungkapkan Budiardjo (2008: 371) jumlah orang yang mengikuti kegiatan 
yang tidak intensif,  yaitu kegiatan yang tidak banyak menyita waktu dan 
yang biasanya tidak berdasarkan prakarsa sendiri, seperti memberikan suara 
dalam pemilihan umum, besar sekali. Sebaliknya, kecil sekali jumlah orang 
yang secara aktif mengikuti kegiatan yang banyak menyita waktu. Selain itu 
Huntington, dan Nelson (1994:19) mengatakan bahwa keliru jika berandai 
bahwa oleh karena partisipasi dalam pemungutan suara meningkat dalam 
suatu masyarakat, lalu bentuk-bentuk partisipasi yang lainnya juga 
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meningkat, indeks yang demikian akan bermakna sama apabila semua bentuk 
partisipasi mempuyai karakteristik yang sama. 
5.3.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi  
Partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat terjadi karena 
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu sehingga menentukan apakah 
seseorang tersebut akan ikut berpartisipasi atau tidak ikut berpartisipasi. 
Penelitian-penelitian terdahulu banyak membahas tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi partisipasi salah satunya penelitian Wahyuningsih, 
dkk (2014) faktor pekerjaan, faktor kandidat, faktor teknis, faktor 
sosialisasi, faktor pengetahuan, faktor administratif, faktor sosial 
ekonomi, dan faktor ideologi mempengaruhi partisipasi pemilih.  
Dari hasil penelitian terdapat lima faktor yang mempengaruhi 
partisipasi pemilih di Desa Genting Juar Kecamatan Semidang Alas 
Maras Kabupaten Seluma. Pertama, faktor pekerjaan yang dimiliki oleh 
yoritas penduduk Desa Genting Juar adalah bekerja disektor informal, 
seperti petani, buruh harian, kuli bangunan, tukang, dan nelayan, 
dimana penghasilan sangat erat kaitannya dengan intensitasnya bekerja, 
atau baru mendapatkan penghasilan ketika masyarakat selesai bekerja, 
maka apabila tidak bekerja berarti tidak mendapatkan penghasilan. 
Kemudian ada pekerjaan masyarakat yang mengharuskan mereka untuk 
meninggalkan tempat tinggalnya seperti petani kopi yang memiliki 
kebun diluar daerah, dan tenaga kerja indonesia (TKI) yang bekerja 
diluar negeri. Kondisi ini membuat mereka tidak bisa ikut berpatisipasi 
terutama dalam menggunakan hak pilihnya pada penyelenggaraan 
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pemilihan, dan pemilih dihadapkan dengan dua pilihan jika 
menggunakan hak pemilih dan berpartisipasi maka akan mengurangi 
penghasilan atau jika bekerja maka tidak ikut menggunakan hak pilih 
dan tidak berpartisipasi. Maka menurut pemahaman penulis pekerjaan 
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi masyarakat untuk tidak 
menggunakan hak pilihnya dan ikut berpartisipasi dalam bentuk 
lainnya. 
Kedua, faktor kandidat pasangan calon presiden dan wakil 
presiden juga merupakan faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih 
di Desa Genting Juar. Figur, kepopuleran, dan visi dan misi yang 
dimiliki kandidat pasangan calon mempunyai pengaruh terhadap 
partisipasi pemilih, baik dalam menggunakan hak pilih, berdiskusi 
politik, hingga mencari dukungan untuk pasangan calon. Adanya 
kandidat pasangan calon yang mampu merebut perhatian dan keyakinan 
masyarakat, serta memberikan harapan perubahan kepada masyarakat 
akan memberikan pengaruh positif dalam partisipasi. Begitupun 
sebaliknya kandidat pasangan calon yang tidak mampu menarik 
perhatian masyarakat dan adanya stigma buruk pada pasangan calon, 
akan membuat tingkat partisipasi cenderung menurun karena ketidak 
percayaan dan kejenuhan mayarakat akan kandidat pasangan calon, 
sebagaimana penelitian Wahyuningsih, dkk (2014) pemilih lebih 
banyak tidak berpartisipasi karena tidak mempunyai kepercayaan dan 
keyakinan pada pasangan calon presiden dan wakil presiden yang 
dicalonkan oleh partai. 
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Ketiga, faktor waktu dalam berpartisipasi tidak jarang ada yang 
memakan waktu yang cukup lama seperti mengikuti kegiatan 
kampanye, membantu penyelenggara, berdiskusi politik. Masyarakat 
yang memiliki pekerjaan informal seperti buruh harian, petani, nelayan 
sering kali tidak memiliki waktu untuk berpartisipasi, karena mayoritas 
pemilih yang mempunyai pekerjaan tersebut harus berangkat bekerja 
dari pagi hari dan akan pulang pada sore harinya, ditambah lagi dengan 
urusan pekerjaan rumah dan kesibukan lainnya yang harusdilakukan 
ketika pulang dari bekerja, sehingga ketika pekerjaan tersebut selesai 
mereka akan beristirahat dan mengulangi hal yang sama pada keesokan 
harinya, hal tersebut tidak memungkin mereka untu bisa ikut 
berpartisipasi. Hal ini juga di ungkapkan oleh Budiardjo (2008:371) 
kegiatan yang menyita waktu dan biasanya berdasarkan prakarsa sendiri 
maka akan semakin kecil jumlah yang secara aktif dan sepenuh waktu 
melibatkan diri. 
Keempat, faktor pengetahuan tentang politik yang dimilik oleh 
pemilih. Menurut Wahyuningsih, dkk (2014:95) pengetahuan sangat 
erat kaitannya dengan pendidikan, jika pendidikannya tinggi maka 
semakin luas pula pengetahuannya, meskipun tidak bisa serta merta 
seorang individu yang berpendidikan rendah memiliki pengetahuan 
yang rendah pula, karena pengetahuan tidak hanya diperoleh dari sektor 
formal saja namun juga dapat diperoleh dari sektor informal. 
Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek 
yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek ini akan menentukan sikap 
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seseorang, semakin banyak aspek positif yang dimiliki dan diketahui, 
maka akan menimbulkan sikap positif terhadap objek tertentu.  
Dalam penyelenggaraan pemilu, semakin positif pengetahuan 
yang dimiliki dan diketahui oleh seorang pemilih maka akan semakin 
positif sikap yang dilakukan dalam penyelenggaraan pemilu, begitupun 
sebaliknya semakin negatif pengetahuan seorang pemilih maka akan 
semakin negatif sikap yang dilakukan oleh seorang pemilih. Dari hal itu 
jika masyarakat memiliki pengetahuan yang luas dan positif tentang 
penyelenggaraan pemilu, maka tingkat partisipasi yang dilakukan oleh 
masyarakat akan semakin positif dan baik. Dan jika masyarakat 
memiliki pengetahuan yang rendah dan negatif sehingga muncul 
anggapan bahwa penyelenggaraan pemilu itu tidak terlalu penting dan 
tidak memiliki dampak terhadap kehidupan mereka maka akan semakin 
negatif partisipasi yang akan dilakukan dalam penyelenggaraan pemilu 
dan berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi dalam 
penyelenggaraan pemilu. Sebagaimana diungkapkan Wahyuningsih, 
dkk (2014:96) tingginya partisipasi masyarakat dalam pemilu 
menunjukan bahwa pengetahuan masayarakat telah lebih baik. 
Kelima, sikap apatis adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
partisipasi masyarakat di Desa Genting Juar, sikap apatis ini ditunjukan 
dalam bentuk ketidak tertarikan masyarakat dalam berpartisipasi. Hasil 
penelitian menunjukan adanya sikap apatis masyarakat di Desa Genting 
Juar Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma yang di 
tunjukan dengan perilaku ketidak tertarikan untuk ikut berpartispasi 
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pada penyelenggaraan Pilpres tahun 2019 lalu. Hal ini juga 
diungkapkan Md (dalam Haryadi, 2013:8) masyarakat secara sadar 
memang tak mau berpartisipasi dalam penyelenggaran pemilu karena 
dilandasi oleh sikap apatis. 
Selain itu sikap apatis ini memiliki kaitan dengan pengetahuan 
politik dan kesadaran sebagaimana diungkapkan oleh Wahyuningsih, 
dkk (2014:98) bahwa sikap positif, negatif dan apatis dalam 
penyelenggaraan pemilu didasari oleh pengetahuan dan pandangan 







Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengetahui fenomena partisipasi 
apa saja dibalik pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 di 
Desa Genting Juar Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma. 
Berkaca dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa hipotesis penelitian 
memiliki perbedaan dengan hasil penelitian dilapangan, dimana hipotesis 
awal yang hanya menyatakan bahwa terdapat dua bentuk fenomena 
partisipasi yang terjadi di Desa Gening Juar yaitu pemberian suara dan 
diskusi politik, sementara dari hasil penelitian dilapangan menunjukan bahwa 
terdapat empat fenomena partisipasi yang ada di Desa Genting Juar 
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma. Keempat fenomena 
partisipasi dibalik Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019, 
yaitu: 
Pertama,  fenomena partisipasi pemberian suara saat hari pemungutan 
suara. Partisipasi ini adalah partisipasi yang paling banyak dilakukan oleh 
masyarakat Desa Genting Juar, dimana 74% responden berpartisipasi dalam 
pemberian suara. Kedua, fenomena partisipasi berdiskusi politik. Tingkat 
partisipasi ini tergolong sedang, dimana sebanyak 54% respoden ikut 
berpartisipasi dalam dikusi politik. Ketiga, fenomena partisipasi membantu 
petugas penyelenggaraan pemilu, dilakukan dalam tiga bentuk yaitu 
memberikan bantuan tenaga, mencermati DPS dan DPT. Hasil penelitian 
memunjukan sebanyak 54% respoden membantu tahapan penyelenggaran 
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Pilpres tahun 2019. Keempat, fenomena partisipasi mencari dukungan untuk 
pasangan calon tertentu. Jika dibandingkan dengan ketiga fenomena 
partisipasi diatas maka partisipasi ini merupakan partisipasi yang tergolong 
rendah, dimana hanya dilakukan oleh 25% responden. 
Terdapat lima faktor yang mempengaruhi fenomena partispasi 
diabalik penyelenggaraan pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden 
tahun 2019 di Desa Genting Juar, pertama faktor kandidat pasangan calon, 
kedua pekerjaan yang dimiliki, ketiga waktu untuk berpartisipasi, keempat 
pengetahuan tentang politik dan pemilu, dan kelima sikap apatis. 
6.2 Saran 
Berdasarkan permasalahan dan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, 
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada peneliti lanjutan yang melakukan penelitian serupa dengan 
penelitian ini, untuk menganalisa variabel-variabel yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini secara lebih mendalam dan 
komprehensif. 
2. Meningkatkan sosialisasi tentang pemilu di daerah pedalaman dan 
pedesaan. Pentingnya sosialisasi mengenai pemilu, makna, tujuan, 
mekanisme pindah memilih, peran masyarakat, partisipasi yang 
dapat dilakukan oleh masyarakat dalam setiap tahapan 
penyelenggaraan pemilu kepada masyarakat secara luas perlu 
ditingkatkan kembali, baik oleh lembaga penyelenggara, partai 
politik, pemerintah, dan organisasi-organisasi non pemerintah 
lainnya untuk mewujudkan pemilu yang lebih baik. Sosialisasi 
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dapat dilakukan secara lansung ataupun tidak lansung, baik melalui 
media elektronik, sosial, cetak, ataupun secara lansung melalui 
forum diskusi kelompok untuk meningatkan kesadaran dan 
pengetahuan serta partisipasi yang dapat dilakukan masyarakat 
dalam sebuah penyelenggaraan pemilihan. 
3. Meningkatkan pendidikan politik sejak dini. Melalui peningkatan 
pendidikan politik sejak dini diharapkan proses dan pemahaman 
tentang hak, kewajiban dan tanggung jawab setiap warga negara 
tehadap masa depan negara dan bangsa akan lebih terbuka. 
Pendidikan politik sebaiknya mulai harus dilakukan sejak dini, baik 
secara formal dan informal. Diharapkan pengetahuan masyarakat 
tentang hak, kewajiban dan tanggung jawab dalam menentukan arah 
dan masa depan bangsa akan lebih baik. 
4. Masyarakat harus lebih mempunyai kepedulian terhadap 
penyelenggaraan pemilu, karena hasil dari penyelenggaraan pemilu 
akan secara tidak lansung mempengaruhi kehidupan masyarakat 
dengan kebijakan yang dibuat oleh pemenang pemilu. Jangan 
sampai penyelenggaraan pemilu yang menggunakan anggaran yang 
tidak sedikit, menghasilkan suatu hasil yang buruk, dan akan 
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PARTISIPASI PEMILIH PADA PEMILIHAN UMUM PRESIDEN DAN 
WAKIL PRESIDEN TAHUN 2019 
(Studi Kasus di Desa Genting Juar Kecamatan Semidang Alas Maras 
Kabupaten Seluma) 
Dengan hormat, kuisioner ini ditujukan untuk membantu pengumpulan data 
penelitian, guna penyusunan skripsi yang berjudul PARTISIPASI PEMILIH 
PADA PEMILIHAN UMUM PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN TAHUN 
2019 di Desa Genting Juar. Yang merupakan salah satu syarat bagi peneliti untuk 
dapat menyelesaikan studi program S1 Jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu. Untuk itu peneliti memohon 
bantuan kepada saudara / saudari untuk bersedia meluangkan waktunya untuk 
mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Atas kesediaanya, peneliti 
mengucapkan terima kasih. 
PROFIL PENELITI  
Nama   : Febi Endra 
NPM    : D1D016053 
Jurusan   : Administrasi Publik 
Fakultas  : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu 
PROFIL RESPONDEN 
Nama  :............................... 
Umur  :........Tahun 
Pekerjaan : .......................... 
Alamat : Desa Genting Juar, Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma 
PETUNJUK PENGISIAN  
Berilah tanda (√) pada jawaban dari pertanyaan berikut ini: 
A. PARTISIPASI 
1. Apakah anda datang ke TPS pada hari pemungutan suara Pilpres tahun 
2019  lalu? 
Ya    Tidak 
 
2. Apakah anda memberikan hak pilih dan mencobos salah satu pasangan 
calon  Pilpres tahun 2019 yang lalu? 
 
 
Ya    Tidak 
3. Apakah anda membicarakan tentang visi dan misi salah satu calon 
presiden dan wakil presiden dengan pemilih lainnya pada Pilpres tahun 
2019 yang lalu? 
Ya    Tidak 
4. Apakah anda membahas tentang profil salah satu pasangan calon presiden 
dan wakil presiden saat Pilpres tahun 2019 yang lalu? 
Ya    Tidak     
5. Apakah anda memberikan bantuan tenaga untuk membantu petugas 
penyelenggara pemilu tahun 2019 yang lalu? 
Ya    Tidak 
6. Apakah anda mencermati DPS yang di umumkan oleh PPS? 
Ya    Tidak 
7. Apakah anda membaca dan menyebarkan informasi nama-nama pemilih 
yang ada dalam DPT diwilayah TPS anda? 
Ya    Tidak 
8. Apakah anda mengajak pemilih lainnya untuk memilih/mendukung salah 
satu calon presiden dan wakil presiden pada pilpres tahun 2019 lalu? 
Ya    Tidak 
9. Apakah anda membicarakan visi dan misi salah satu pasangan calon agar 
pemilih lain memberikan suaranya kepada pasangan calon tertentu? 
















PETUNJUK PENGISIAN  
Lingkarilah jawaban dari pertanyaan dibawah dan jika jawaban adalah lainnya, 
silahkan ditulis alasannya pada lembar pertanyaan dibawah ini: 
B. ALASAN UNTUK PEMILIH  YANG BERPARTISIPASI 
(Hanya diisi jika anda ikut berpartisipasi dalam diskusi politik, mencari 
dukungan, membantu penyelenggaraan, dan memberikan suara) 
 
1. Alasan apa yang mendorong anda untuk ikut berpartisipasi dalam  
pemberian suara pada penyelenggaraan pipres tahun 2019 lalu? 
a. Mengharap adanya perubahan 
b. Ingin ikut berpartisipasi menyukseskan pemilu 
c. Sekedar memilih 
d. Lainnya .................................. 
2. Alasan apa yang mendorong anda untuk ikut berpartisipasi dalam  
berdiskusi politik  pada penyelenggaraan pipres tahun 2019 lalu? 
a. Bertukaran pikiran 
b. Untuk mempengaruhi pemilih lainnya 
c. Hanya sekedar berdiskusi 
d. Lainnya .............................. 
3. Alasan apa yang mendorong anda untuk ikut berpartisipasi dalam  
membantu penyelenggara pada penyelenggaraan pipres tahun 2019 lalu? 
a. Ingin menyukseskan pemilu 
b. Sekedar membantu 
c. Lainnya ................................. 
4. Alasan apa yang mendorong anda untuk ikutberpartisipasi dalam  mencari 
dukungan untuk salah satu pasangan calon pada penyelenggaraan pipres 
tahun 2019 lalu? 
a. Pasangan calon memiliki visi dan misi yang diharapkan 
b. Mengharapkan perubahan 
c. Lainnya ..................................... 
 
C. ALASAN UNTUK PEMILIH YANG TIDAK BERPARTISIPASI 
(Hanya diisi jika anda tidak ikut berpartisipasi dalam diskusi politik, 
mencari dukungan, membantu penyelenggaraan, dan memberikan 
suara) 
 
1. Alasan apa yang mendorong anda untuk  tidak berpartisipasi dalam  
pemberian suara pada penyelenggaraan pipres tahun 2019 lalu? 
a. Pekerjaan 
b. Tidak tertarik 




2. Alasan apa yang mendorong anda untuk tidak berpartisipasi dalam  
berdiskusi politik  pada penyelenggaraan pipres tahun 2019 lalu? 
a. Tidak tertarik 
b. Tidak mengetahui visi, misi, dan profil calon 
c. Lainnya ............................. 
 
3. Alasan apa yang mendorong anda untuk tidak berpartisipasi dalam  
membantu penyelenggara pada penyelenggaraan pipres tahun 2019 lalu? 
a. Tidak mempunyai waktu 
b. Tidak tertarik 
c. Lainnya ............................. 
4. Alasan apa yang mendorong anda untuk tidak berpartisipasi dalam  
mencari dukungan untuk salah satu pasangan calon pada penyelenggaraan 
pipres tahun 2019 lalu? 
a. Tidak tertarik 
b. Tidak memiliki waktu 
c. Lainnya .................................... 
 
 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 5 
2 1 1 0 1 0 0 1 0 1 5 
3 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
4 1 1 0 0 0 1 1 1 1 6 
5 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 
8 1 1 1 1 0 0 1 0 0 5 
9 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
10 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
11 1 1 0 1 0 0 0 0 0 3 
12 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 
13 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
14 1 1 0 1 0 0 1 1 0 5 
15 1 1 0 0 1 1 1 0 0 5 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 1 1 0 0 0 0 0 2 
18 1 1 0 1 0 1 1 0 1 6 
19 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
20 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
21 1 1 0 0 0 0 1 0 0 3 
22 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 
23 1 1 0 1 0 0 0 1 1 5 
24 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
25 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 
26 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
27 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 
28 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
29 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 
30 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 
31 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
34 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
35 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
36 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 0 0 1 1 0 0 0 0 0 2 
39 1 1 1 1 0 1 1 0 0 6 
40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6 
42 1 1 0 1 0 0 0 0 0 3 
43 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
44 1 1 1 1 0 0 0 0 0 4 
45 1 1 0 0 0 0 1 0 0 3 
46 1 1 0 0 1 1 1 0 0 5 
47 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6 
48 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
49 0 0 1 1 0 0 0 0 0 2 
50 0 0 1 1 0 0 0 0 0 2 
51 1 1 0 0 0 0 1 0 0 3 
52 1 1 0 0 0 0 1 0 0 3 
53 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 
54 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
55 1 1 1 1 0 0 1 0 0 5 
56 1 1 1 0 0 1 1 0 0 5 
57 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 
58 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2 
59 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
61 1 1 0 0 0 1 1 0 0 4 
62 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
63 1 1 0 0 0 0 1 0 0 3 
JUMLAH 47 47 23 34 8 12 34 7 13 225 
RATA-RATA 0,746 0,746 0,365 0,539 0,126 0,190 0,539 0,111 0,206 3,571 




REKAPITULASI ALSAN PEMILIH BERPARTISIPASI 
REKAPITULASI ALSAN PEMILIH TIDAK 
BERPARTISIPASI 
BENTUK PARTISIPASI BENTUK PARTISIPASI 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 1 3 0 2 0 0 1 0 
2 2 3 2 2 0 0 0 0 
3 1 2 2 1 0 0 0 0 
4 3 0 2 2 0 1 0 0 
5 0 3 0 0 1 0 1 1 
6 1 1 1 0 0 0 0 1 
7 1 1 1 0 0 0 0 1 
8 1 3 2 0 0 0 0 1 
9 3 0 0 0 0 1 1 1 
10 1 3 2 0 0 0 0 1 
11 3 3 0 0 0 0 2 1 
12 2 3 2 0 0 0 0 1 
13 0 0 0 2 1 1 2 0 
14 1 3 1 2 0 0 0 0 
15 3 0 2 0 0 1 0 1 
16 0 0 0 0 1 1 1 1 
17 0 3 0 0 1 0 1 1 
18 2 2 1 1 0 0 0 0 
19 3 0 0 0 0 2 2 1 
20 2 0 0 0 0 1 2 1 
21 3 0 2 0 0 1 0 1 
22 1 3 2 0 0 0 0 1 
23 2 3 0 2 0 0 1 0 
24 3 0 0 0 0 2 1 1 
25 1 2 1 0 0 0 0 1 
26 3 0 0 0 0 2 1 1 
27 2 3 2 0 0 0 0 1 
28 3 0 0 0 0 2 1 1 
29 1 1 1 0 0 0 0 1 
30 1 3 2 0 0 0 0 1 
31 2 1 2 2 0 0 0 0 
32 0 0 0 0 1 1 2 1 
33 1 0 0 0 0 1 2 1 
34 1 1 2 2 0 0 0 0 
35 3 0 0 0 0 1 1 1 
36 2 3 2 2 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 1 1 1 1 
38 0 3 0 0 1 0 1 1 
39 1 3 2 0 0 0 0 1 
40 0 0 0 0 1 2 1 1 
41 1 2 2 1 0 0 0 0 
42 1 3 0 0 0 0 1 1 
43 0 0 0 0 1 1 2 1 
44 2 3 0 0 0 0 2 1 
45 1 0 2 0 0 1 0 1 
46 2 0 1 0 0 1 0 1 
47 1 1 2 1 0 0 0 0 
48 0 0 0 0 1 1 1 1 
49 0 3 0 0 1 0 1 1 
50 0 3 0 0 1 0 1 1 
51 2 0 2 0 0 1 0 1 
52 2 0 2 0 0 1 0 1 
53 1 2 1 0 0 0 0 1 
54 0 0 0 0 1 2 1 1 
55 2 1 2 0 0 0 0 1 
56 1 3 2 0 0 0 0 1 
57 1 2 2 0 0 0 0 1 
58 0 2 2 0 1 0 0 1 
59 3 0 0 0 0 1 2 1 
60 0 0 0 0 1 1 2 1 
61 2 0 2 0 0 1 0 1 
62 0 0 0 0 1 2 1 1 
63 1 0 2 0 0 2 0 1 







KETERANGAN JAWABAN RESPONDEN DALAM BERPARTISIPASI  
DAN TIDAK BERPARTISIPASI  
BENTUK PARTISIPASI FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UNTUK BERPARTISIPASI 
1 Memberikan Suara 
1 Mengharap adanya perubahan 
2 Ikut Menyukseskan Pesta Demokrasi 
3 Sekedar Memilih 
2 Berdiskusi Politik 
1 Bertukar Pikiran 
2 Untuk mempengaruhi pemilih lainnya 




1 Mensukseskan Pemilihan 
2 Sekedar Membantu 
4 
Mencari Dukungan Untuk 
Salah Satu  Calon 
1 Calon memiliki visi dan misi yang dianggap sesuai  
2 Berharap adanya perubahan jika calon yang didukung menang 
BENTUK PARTISIPASI 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UNTUK TIDAK 
BERPARTISIPASI 




Golput       
2 Berdiskusi Politik 
1 Tidak Tertarik 




1 Tidak Mempunyai Waktu 
2 Tidak Tertarik 
4 
Mencari Dukungan Untuk 
Salah Satu  Calon 
1 Tidak Tertarik 
TABEL REKAPITULASI PEMILIH YANG IKUT BERPARTISIPASI  
DAN TIDAK IKUT BERPARTISIPASI 
BENTUK PARTISIPASI NOMOR RESPONDEN YANG BERPARTISIPASI JUMLAH 
Memberikan Suara 
1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 38, 39, 41, 
42, 44, 45, 46, 47, 49, 51, 52, 53, 55, 56, 57, 59, 61 
47 
Berdiskusi Politik 
1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 14, 17, 18, 22, 23, 25, 27, 29, 30, 
31, 34, 36, 38, 39, 41, 42, 44, 47, 49, 50, 53, 55, 56, 57, 58 
35 
Membantu Penyelenggaraan 
2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 12, 14, 15, 18, 21, 22, 25, 27, 29, 30, 31, 
34, 36, 39, 41, 45, 46, 47, 51, 52, 53, 55, 56, 57, 58, 61, 63 
34 
Mencari Dukungan  1, 3, 6, 10, 18, 25, 31, 34, 36, 41, 47, 53, 57 13 
BENTUK PARTISIPASI NOMOR RESPONDEN YANG TIDAK BERPARTISIPASI JUMLAH 
Memberikan Suara 5, 13, 16, 17, 32, 37, 38, 40, 43, 48, 49, 50, 54, 58, 60, 62 16 
Berdiskusi Politik 
4, 9, 13, 15, 16, 19, 20, 21, 24, 26, 28, 32, 33, 35, 37, 40, 43, 
45, 46, 48, 51, 52, 54, 59, 60, 61, 62, 63 
28 
Membantu Penyelenggaraan 
1, 5, 9, 11, 13, 16, 17, 19, 20, 23, 24, 26, 28, 32, 33, 35, 37, 
38, 40, 42, 43, 44, 48, 49, 50, 54, 59, 60, 62 
29 
Mencari Dukungan  
2, 4, 5, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 
24, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 35, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 
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